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ABSTRAK

Eva Zudiati Nengseh. B01205036, 2010. Sinetron Muallaf dan Perspektif Gender
(Analisis Pesan)

Kata Kunci: Perspektif Gender, Analisis Pesan.

Ada satu permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu bagaimana
dakwah gender dalam sinetron Muallaf.

Dalam menjawab permasalahan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif non kancah.
Kemudian data yang diperoleh, penulis menggunakan observasi dan dokumentasi.
Data kemudian dianalisis menggunakan metode analisis pesan. Yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana dakwah dilakukan secara gender.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat unsur-unsur pesan yang
disampaikan oleh da'i dalam sinetron Muallaf yang terdiri dari: popularity,
progsimity, conflict, emosi. Maka di sini penyampaian pesan itu akan mudah
diterima oleh mad’u. o

Peneliti berharap kepada peneliti-peneliti selanjutnya, Khususnya
mahasiswa KPI untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan membahas
permasalahan yang lebih luas, karena penelitian ini peneliti hanya membahas
tentang analisis pesan perspektif gender dalam sinetron Muallaf, maka untuk
penelitian berikutnya dapat meneliti sisi lain dari sinetron tersebut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masélah

Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha
mengubah situasi yang lebih baik dan serﬂpuma, baik terhadap pribadi
maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan
pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi
juga menuju sasaran yang lebih. luas. Apalagi pada masa sekarang ini, harus
lebih berperan menuju kepada pelaksanaan éjaran Islam secara menyeluruh
dalam berbagai aspek kehidupan.l

Menurut Quraish Shihab dakwah Islam menghormati kehendak
manusia, melimpahkan kepada kehendak ini untuk memilih dalam kesempatan
yang paling baik, bebas dari paksaan jauh atau dekat, langsung atau tidak
langsung. 2 Dakwah pada hakikatnya merupakan upaya mempengaruhi
seseorang dalam bertindak dan berperilaku.

Demikian pula, dakwah diharapkan fnampu mengubah kepribadian
baik secara individu maupun koléktif. Oleh karena itu, dakwah adalah agen
perusahaan, baik dalam pengertian ma;terial ataupun immaterial. Dalam

pengertian immaterial berarti dakwah sebagai aktivitas yang mampu

! Quraish Shihab, membumikan al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 1998), hal. 195
2 Muhammad Al-Bahy, Islam agama Dakwah Bukan Revolusi, (Jakarta : Kalam Mulia, 1997),
hal. 11



melakukan perubahan perilaku dari pola pikir yang kurang baik menjadi pola
pokir yang positif. Sedangkan dalam pengertian material dakwah dapat
menimbulkan corak kggiatan manusia yang menjanjikan masa depan bagi
masyarakat.3

Penelitian dibidang ilmu komunikasi selama ini lebih banyak
memperhatikan pengaruh pesan dari suatu media, baik berupa media massa,
media elektronik kepada khalayak, ba.nyé.k_ sekali memusatkan perhatian
dalam pesan gender yang ada di televisi berupa acara sinetron.

Dalam penelitian ini akan diteliti program acara yang ada di televisi
berupa sinetron, yang memuat pesan gender dalam tinjauan agama Islam,
sebagai media massa/media elektronik yang keberadaanya dilandasi oleh
perkembangan teknologi modern, televisi memerlukan biaya operasional yang
besar dalam pembuatan sinetron, oleh sebab itu jangan sampai televisi menjadi
media elektronik/media massa yang tidak diminati oleh masyarakat, jika TV
tidak diminati oleh masyarakat, maka sia-sialah dana yang banyak sampai
ratusan juta yang digunakan untuk menempatkan TV menjadi media
pemeriontah, termasuk televisi, media komunikasi pembangunan dan media
pembentuk manusia Indonesia seutuhnya.

Tujuan televisi adalah untuk menjadi alat penghubung masyarakat
dalam melaksanakan pembangunan maéyarakat guna melaksanakan
pembangunan mental/spiritual dan fisik pada bangsa dan Negara Indonesia

dalam mencapai tujuan Negara tersebut, melalui kegiatan-kegiatan bidang

3 Bakri Ghozali, Dakwah Komunikatif Membangun Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Pedoman
Iimu Jaya, 1997), hal. 45



penerangan, pendidikan, pengetahuan, keagamaan, kebudayaan dan hubungan
antar bangsa.4

Media massa ini mempunyai peranan penting dalam mewujudkan
bangsa yang kritis dan berkualitas di dalam suasana kehidupan budaya
modernitas yang tinggi dan arus teknologi informasi yang semakin cepat serta
bercampurnya situasi politik, ekonomi Indonesia yang multi komplek seperti
sekarang ini, sebagai arus perubahan masyarakat modern yang harus disikapi
bukan ditekan secara mental. Perubahan-perubahan yang ada di masyarakat
merupakan indikasi bahwa kehidupan manusia yang sering berkembang
berdasarkan teori kebutuhan suatu saat akan mengalami titik kejenuhan
diakibatkan dari terpenuhinya mobilitas kehidupan secara teknologis, dan saat
itu pula manusia mulai kehilangan jati diri, 'tujuan serta pegangan hidupnya
yaitu mengenai nilai-nilai agama termasuk pesan gender dalam agama
Islam.Al-Qur’an itu merupakan tuntunan dan pegangan umat Islam, Islam
menganut paham bahwa manusia itu antara satu dengan yang lainnya tidak
sama, tetapi dalam segi ibadah/amal baik laki-laki maupun perempuan yang
dinilai kefitraan/ketaqwaan yang akan bisa melahirkan kesucian seperti kertas
putih yang belum pernah terkena noda. Kemudian akan berubah apabila
dipengaruhi oleh lingkﬁngan, seperti hadist nabi :

Artinya : “Setiap anak Adam yang dilahirkan itu dalam keadaan
suci.” .

% Onong Uchyana Efendi, Televisi Teori dan Praktek, Bandung, Mandar Maju, 1993, h. 55



Dengan demikian manusia mempunyai potensi yang sama besarnya
untuk berbuat baik dan berbuat buruk tergantung dari dominant stimulus yang
diterimanya. > Pesan gender itu merupakan pesan yang menunjukkan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan seperti dalam segi sosiokultural.
(Psikis).

Berkaitan dengan pernyataan bahwa manusia sebagai manusia yang
fitrah, hal senada juga telah dijelaskan dalam Islam bahwa untuk menjaga
kesucian, maka manusia harus berusaha mengamalkan nilai iman, taqwa dan
ilmu. Oleh sebab itu manusia diberi amanah oleh Allah sejak menusia berjanji
sanggup dijadikan khalifah di bumi. Hal tersebut mempunyai konsekuensi
yang luas yakni melakukan kewajiban dan memenuhi ‘haknya sebagai ﬁmuia

. untuk berdakWéh, seperti firman Allah surat Ali Imron ayat 104 :

%000 - 2% vo. %s Ly ”/
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Artinya :
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.6

Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara dan media apa saja

seperti media televisi yang berupa sinetron sepanjang hal itu sesuai dengan

kaidah Islam.’

5 Toto tasmoro, Komunikasi Dakwah, Jakarta: CV. Gaya Media Pratama, 1997) h. 13.
¢ Khadim al-Hara’im Asyyari fan, Al-Qur’an dan terjemahannya, Jakarta :yayasan penyelenggara
ll)enterjemah/pentafsn Al-Qur’an, 1971

Praktik. A.W. Ahmad, Islam dan Dakwah (Penyampaian Nilai dan Realitas), Pimpinan
Muhammadiyah, Majlis Tabligh, 1980.



Dakwah merupakan tindakan yang memiliki dimensi Komunikasi,
Informasi/Internalisasi, mengandung pengertian bahwa aktifitas dakwah
menyangkut persoalan bagaimana menginformasikan, mengkomunikasikan
dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam baik dari media massa,
clektronik sehingga dapat diterima masyarakat sekaligus dapat merubah
pola perilaku masya;akat bisa menjadi Islami.

Pengertian dakwah yang intinya adalah penyampaian pesan
(gender) melalui media TV berupa sinetron dapat ditempatkan sebagai
media yang cukup efektif, sejalan perkembangan teknologi komunikasi
dan informasi yang menitikberatkan kepada percepatan, maka media TV
berupa sinetron realigi ini sebagai media dakwah disini menyiarkan acara
program keagamaan yang berisi tentang adanya gender.

Inovasi baru }berbagai media komunikasi yang paling membahas
telah membawa konsekuensi baru dalam hal pemberian stimulus terhadap
persepsi dan tingkah laku manusia. Hal tersebut menjadikan manusia
menjadi sensitive terhadap informasi. Bahkan informasi (pesan) kemudian
merupakan salah satu dari kebutuhan pokok disamping sandang, pangan,
papan. Dalam bidang inilah peneliti melihat bahwa dakwah dalam segala
bidang, aspeknya masuk kedalam dimensi baru yaitu pendekatannya
melalui teknik komﬁnikasi, sehingga kegiatan dakwah yang Human
Oriented kemudian mengembangkn diri untuk mempertimbangkan situasi

total yang mempengaruhi kehidupan masyarakat.



Di bidang-bidang yang ada mempengaruhi manusia selalu berfikir
maju dengan kemajun itu manusia terkadang tidak bisa membedakan mana
yang salah dan mana yang benar, mana laki-laki dan mana perempuan,
maka pesan gender yang ada di radio memberikan sesuatu untuk diteliti
dan disiplin keilmuan. Dengan melihat fenomena media elektronik radio,
setiap acara berusaha memenuhi kebutuhan pesan-pesan yang bersifat
umum dan khusus. Dalam media televisi yang berupa sinetron ini
menampilkan tentang adanya pesan.gender yang bertujuan untuk penonton
(khalayak) melihat kenyataan dari berbagai'realitas yang ada di masyarakat
serta memberikan konstribusi keislaman pada'penonton khususnya umat
Islam. Berakal dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan
dan meneliti pesan gender dalam sinetron muallaf setiap hari senin sampai

jum’at, pukul 18.30-19.30 WIB.

Melihat alur ceritanya, sebenarnya sinetron ini mengandung
makna religius yang mudah dipahami dan diterima oleh khalayak luas.
Berkisah tentang seorang pemuda atheis yang bernama Dave berasal dari
keluarga kaya, yang sudah berputus asa dari kesembuhan penyakit kanker

otak yang sudah lama dideritanya.

Selain itu, ‘Dave sudah ditunangkan oleh orang tuanya dengan
Prity, padahal Dave tidak mencintai gadis itu, dan sejak pertemuannya
dengan gadis buta bernama Nurhalizah, hidup Dave pun berubah. Selain
Dave, ada pemuda lain yaitu Furqan yang sejak lama mencintai Nurhalizah

dan Furqon adalah seorang dosen yang disukai oleh adik Prity (Diva).



Dave telah menganggap Nurhalizah sebagai malaikat penyelamat
dalam hidupnya, meskipun Nurhalizah adalah anak seorang wanita
bernama Sa'diah, yang bekerja sebagai tukang cuci pakaian di rumah Prity.
Namun Dave semakin bersimpati dan jatuh cinta pada Nurhalizah, gadis
Sholihah itu. tapi akhirnya Nurhalizah menikah dengan Furqon karena

Dave juga sudah menikah dengan Prity.

Dari sinilah konteks (alur cerita) sinetron yang penulis anggap
sebagai media dakwah berupa sinetron yang dilihat dalam pandangan
Islam. Sebenarnya dakwah melalui sinetron yang bersifat religi ini sudah
mulai dilakukan oleh beberapa chanel TV indoensia Indonésia. Ada
beberapa sinetron Indonesia yang» alur ceritanya hampir éama dengan
sinetron Muallaf, seperti sinetron Inayah, Mual]af, kebanyakan yang
menonton adalah ibu-ibu rumah tangga dan orang dewasa. Karena di situ

mencakup kehidupan sehari-hari dan ajaran tentang keislaman.

Yang membuat sinetron ini berbeda dengan sinetron religi lainnya,
karena alur ceritanya pada sinetron ini mengenai orang yang baru masuk
Islam, dan benar-benar adanya pembelajaran tentang Islam. Yang mana
Nurhalizah ( Gadis Buta ) ini bisa melakukan da’wah islamiyah amar

ma ruf nahi munkar terhadap Dave.

Berpijak dari kenyatan diatas, maka peneliti mencoba melakukan
penelitian dalam judul “Sinetron Muallaf dalam perspektif gender (analisis

pesan dakwah)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas tersebut, maka perlu kiranya dirumuskan

suatu masalah agar dalam pelaksanaan penelitian, masalah atau segala sesuatu

yang perlu dan ingin diketahui menjadi jelas. Adapun rumusan masalahnya

adalah “Bagaimana da’ wah gender dalam sinetron Mu’allaf?”

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana da'wah

dapat dilakukan secara gender

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara tedritis

a.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berupa ilmu pengetahuan dan pemikiran baru terhadap perkembangan
keilmuan di bidang komunikasi khususnya jurusan KPI

Dan hasil dari penelitian ini setidaknya dapat menjadi khazanah
pengembangan media dakwah melalui sinetron bagi jurusan KPI

khususnya pada konsentrasi Radio / TV dakwah (RTV).

2. Manfaat secara praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur
kepustakaan dalam bidang studi ilmu dakwah, khususnya bagi
fakultas dakwah

Penelitian ini diambil untuk menambah pengalaman penulis pribadi di

bidang penelitian sinetron pada senetron dakwah dalam perspektif



gender, dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan serta
referensi bagi semua kalangan masyarakat luas dan khususnya bagi

citra sinetron Indonesia.

E. Definisi Konseptual
Untuk memahami dan memperjelas makna judul skripsi ini, maka
perlu dijelaskan pengertian dari beberapa istilah yang ada. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
skripsi ini
Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah :
1. Sinetron
Sinetron merupakan kepanjangan dari sinema elektronik yang
berarti sebuah karya cipta seni buda};a, dan media komunikasi pandang
dengar yang dibuat berdasarkan sinematografi dengan direkam pada pita

vidio melalui proses elektronik lalu ditaya,ﬁgkan melalui stasiun televisi.

Sinetron banyak mendapat perhatian dari masyarakat karena
ketepatannya dalam menyampaikan pesan cukup berhasil. Sinetron sendiri
mempunyai arti berupa film, pertunjukan (drama) yang dibuat khusus

penayangannya di media elektronik seperti A

8 Wwawan Kusnadi, Komunikasi Massa Analisis Isi Media Televisi, hal. 56
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2. Perspektif Gender.

Perspektif yang oleh Gaston Berger dalam Roger Garaudy 2,
“prospective” diartikan sebagai dimensi kemanusiaan dan Ketuhanan
kepada tindakan manusia. Gaston Berger, masih dalam Roger Garaudy;
menyatakan bahwa Fenomenologi membawakan dinamisme spiritual. la
menemukan artinya yang mendalam pada sinar pengalaman mistik dan ia
membuka jalan kepada filsafat yang autentik tentang tindakan. Sehingga
apa yang dimaksud dengan perspektif adalah: Sekarang ini, dengan segala
masalah internal dan eksternalnya; lebihv memerlukan inspirasi yang

mendalam untuk menciptakan hari esok dengan wajah manusiawi dan Ilahi.

Pengertian gender dalam buku pendidikan multikulturalisme oleh
M. Ainul Yaqin, M.ED adalah peran dalam kehidupan yang bisa dikatakan
oleh laki-laki maupun perempuan. Peran ini tidak ada hubungannya sama
sekali dengan tanda-tanda biologis yang dibawa manusia sejak lahir.
Gender lebih cenderung mengacu pada anggapan yang berlaku dalam
masyarakat tentang aktivitas-aktifitas dan sikap-sikap (sifat-sifat dan
perilaku yang boleh/tidak boleh dilakukan oleh laki-laki dan perempuan)
dalam prakteknya, peran, sifat dan perilaku ini sangat dipengaruhi oleh

perempuan maupun laki-laki dalam kehidupan sehari-hari)

Tegasnya gender adalah harapan-harapan budaya terhadap laki-laki

dan perempuan (cultural expectation for women and man) pendapat ini

% Roger Garaudy, Terj. Rassyidi, HM, Mencari agama pada abad XX, Bulan Bintang, Jakarta,
1986
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sejalan dengan kaum komunis yang menganggap semua ketetapan
masyarakat perihal penentuan seseorang sebagai laki-laki dan perempuan

adalah termasuk bidang keajian gender.m

Kesetaraan gender adalah kemitraan sejajaran yang harmonis antara
laki-laki dan perempuan dengan memiliki kesamaan hak dan kewajiban,
kedudukan, peranan dan kesempatan dengan sangat memperhatikan potensi

khas gender.

3. Analisis Pesan

Van Peursen'' menyatakan bahwa manusia memiliki bakat untuk
mengenal sambil menganalisis, bakat itu ada hubungannya dengan jarak
yang aneh yang dapat diambil oleh manusia terhdap dunia. Sambil
mengambil jarak atau distansi itu, manusia bersikap sebagai subyek
terhadap obyek. Jadi kalau dikatakan bahwa manusia itu menganalisis
kenyataan, berarti ia menganalisis gejala-gejala, ia memisah-misahkan,
membeda-bedakan, melihat nuansa, me,hyelami; dan di dalam segala
aktifitas itu ia melihat adanya keteraturan dan keberkaitan. Van Peursen
melanjutkan bahwa analisis berhubungan dengan bahasa dan logika,
setﬁentara logika merupakan bidang tertentu yang tidak pernah berpisah
dari filsafat. Mustansyir'> menjelaskan bahwa analisis adalah suatu upaya
menyelidiki atau memeriksa konsep-konsep dalam rangka mengetahui

benar atau tidak benarnya, logis atau tidak logisnya, bermakna atau tidak

10 Nasruddin Umar. Argumen Kesetaraan Gender, (Jakarta:Paramadina, 2001) h. 14.
1! peursen, C.A, Van, Orientasi Di Alam Filsafat, Gramedia, Jakarta, 1991
12 Mustansyir, Rizal, Filsafat Analitik, Grafindo Persada, Jkt, 1995
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bermaknanya konsep-konsep tersebut. Konsep dalam hal ini adalah hasil-

hasil penalaran atau pandangan yang dituangkan dalam bentuk bahasa.

Pesan dalam media massa diupayakan agar khalayak dapat tertarik

dengan mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1). Novelty (sesuatu yang baru), dalém penerimaan pesan melalui audio
visual seperti video, pendengar/pemirsa akan tertarik apabila yang
disajikan sesuatu yang baru, misalnya masalah proses reformasi yang
baru saja berlangsung.

2). Kedekatan/proximity, dalam penerimaan pesan audio visual seperti TV,
pendengar/pemirsé akan lebih tertarik apabila yang disajikan suatu
peristiwa yang dekat secara ﬁsik_ dengan pengalamannya dengan
pendengar/pemusany&

3). Populantas pemberitaan seorang tokoh yang populer akan mempunyai
daya tarik tersendiri bagi pemirsa.

4). Pertentangan (conflict), sesﬁatu yang mengungkapkan pertentangan,
baik dalam bentuk kekerasan ataupun menyangkut perbedaan pendapat
atau nilai, biasanya disukai pemirs

5). Emosi, sesuatu yang membangkitkan emosi dan menyentuh perasaan
memiliki daya tarik tersendiri dalam pengemasan suatu pesan.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis membagi atas
beberapa bab. Pada tiap-tiap bab dibagi atas beberapa sub, yang mana isinya
antara satu dengan' yang lain saling berkaitan, dengan maksud agar mudah

untuk dipahami.
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Adapun sistematika pembuahan penulisan proposal skripsi ini adalah

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual, dan Sistematik
Pembahasan.

BAB II ;: KERANGKA TEORITIK
Dalam kajian pustaka ini peneliti mengkaji beberapa hal menyangkut
tentang pembahasan teori dalam skripsi ini. Adapaun yang akan
dimaksudkan dalam pembahasan teori ini adalah pengertian pesan,
karakteristik isi pesan, struktur pesan, daya tarik pesan, pesan
dakwah, bentuk-bentuk pesan dakwah gender, gender di dalam
perspektif politik dan social, perpektif gender dalam Islam, kajian
teoritik tentang sinetron, pengertian sinetron, tujuan sinetron,
penelitian yang terdahulu.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Mengkaji tentang pendekatan dan jénis penelitian, tahapan penelitian,
teknik pengumpulan data, unit analisis, analisa pesan

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Membahas tentang setting penelitian, penyajian data, analisis data,
dan pembahasannya.

BAB V : PENUTUP

Berisi Kesimpulan dan Saran



BABII

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Sinetron

a.

Pengertian dan Latar Belakang Sinetron

Sinetron merupakan kepanjangan dari sinema elektronik yang
berarti sebuah karya cipta seni budaya, dan media komunikasi pandang
dengar yang dibuat berdasarkan sinematografi dengan direkam pada
pita vidio melalui proses elektronik lalu ditayangkan melalui stasiun
televisi.

Sineu'on.banyak mendapat perhatian dari masyarakat karena
ketepatannya dalam menyampaikan pesan cukup berhasil. Sinetron
sendiri mempunyai arti berupa film, pertunjukan (drama) yang dibuat
khusus penayangannya di media elektronik seperti T™v.!

Sejarah sinetron dalam bahasa Inggris, sinetron berarti soap
opera alias opera sabun. Cikal bakalnya adalah siaran drama berseri di
radio-radio Amerika pada sekitar tahun 1930-an. Para pendengar radio
yang kebanyakan ibu-ibu rumah tangga, biasa mendengarkan drama
berseri itu sembari membersihkan rumah. Peluang ini ditangkap oleh
para pemasang iklan di radio untuk mempromosikan produk perusahaan

mereka berupa deterjen dan produ-produk pembersih di sela-sela siaran

1 Wawan Kusnadi, Kommﬁcasi Massa Analisis Isi Media Televisi, hal. 56
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drama berseri. Selanjutnya, ketika era fadio berganti menjadi televisi
pada tahun 1950, siaran drama berseri ini dilanjutkan ke televisi namun
nama ‘opera sabun’ tetap terpakai.

Di Indonesia, istilah sinetron pertama kali dicetuskan oleh
Bapak Soemardjono, salah stu pendiri Institut Kesenian Jakarta (IKJ).
Tak banyak yang mengetahui jika sinetron adalah kepanjangan dari
Sinema Elektronik. Disebut demikian, sebab sinetron adalah sebuah
tayangan sinema (film) berseri yang ditonton melalui media elektronik
(baca : TV). Sinetron berbeda dengan film. Sinetron adalah sebuah
tayangan berseri yang dibuat (bisa) sampai berpuluh-puluhh episode
sementara film adalah sebuah tayangan lepas serta berdurasi pendek.

Tujuan Sinetron

Sepertia halnya media massa lainnya sinetron juga pada intinya
mempunyai tujuan tertentu yakni bertujuan memberikan pendidikan dan
hiburan. Demi kejelasannya penelitian akan memapaparkan lebih rinci
sebagai mana keterangan dibawah ini :

1). Tujuan pendidikan |
Sebagai media komei massa, sinetron yang
merupakan satu sarana yang bias di manfaatkan untuk
menyampaikan pendidikan, .tetapi bukan sebagaimana pendidikan
dibangku sekolah. Nilai pendidikan sebuah sinetron mempunyai
makna seperti pesan yang berisikan tentang bagaimana cara

bergaul dengan orang lain, bersikap dan bertingkah laku yang
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sesuai dengan tatanan norma dan nilai budaya masyarakat
setempat.”
2). Tujuan Hiburan
Pada kenyataannya yang tayanga.n sinetron merupakan
hiburan yang tergolong merah-meriah dan mudah untuk semua
kalangan. Smeron banyak memben hiburan bagi penontonnya,
dengan melihat sinetron kita bias menghilangkan rasa bosan yang
ditimbulkan dari aktivitas sehari-hari yang melelahkan akan tetapi
jangan dilupakan, banyak hiburan yang sekedar membuat orang
senang, tertawa, tegang dan bergairah dalam menikmati sensi
gambar yang ditayangkan.
c. Jenis-Jenis Sinetron
1. Tema sinetron sekarang lebih beragam, mulai dari horor sampai
kehidupan masyarakat Jakarta. Hingga kini terdapat beberapa
pembagiaﬁ jenis sinetron antara laiﬂ :
a) Sinetron Religi (agama)

Sinetron yang bersifat Islami dan bersifat subyektif
bergantung pada penafsiran pihak yang berkepentingan, hal ini
tidak lepas dari nilai, norma dan pandangan hidup pemirsanya,
begitu juga yang terdapat di dalam sinetron religius yang

mengandung banyak hikmah bagi para pemirsanya. Dakwah

2 wawan Kuswadi, Komunikasi Massa hal. 133
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dalam sinetron ini memiliki efek yang kuat terhadap pendapat,
sikap dan-perilaku mad’u. |
b) Sinetron Komedi Bertema
Sinetron yang bersifat lucu dan menarik yang didalamnya
bersifat menghibur, para pemainnya adalah pelawak yang mana
ceritanya membuat penonton tertawa
¢) Sinetron Horor
Sinetron yang berkaitan dengan mistik, yang selalu
menyajikan hal-hal diluar akal manusia. Sinetron ini sisajikan
untuk memberikan nuansa-nuansa beda dengan sinetron-sinetron
lainnya.
d) Jenis Sinetron di lihat dari Tingkatan Usia di antaranya:
¢ Sinetron Dewasa
Adalah sinetron yang disuguhkan bagi kalangan
orang dewasa saja umur (20 keatas). Seperti sinetron
bertemakan kekerasaﬁ, horor, kekayaan, yang mana
menceritakan cerita yang benar-benar terjadi di dalam
kehidupan sehari-hari, dqn dapat dimengerti oleh orang
dewasa. Orang dewasa ini bisa menyaringnya dan
mengetahui mana yang baik dan buruk.
¢ Sinetron Remaja
Adalah sinetron yang ditonton bagi kalangan remaja

berumur (15-20 tahun), seperti jenis sinetron cinta, horor,
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yang menceritakan tentang kehidupan masa ABG/Remaja.
Masa remaja ini juga adalah masa dimana akan menuju
kedewasaan. Jadi mereka tahu antara yang baik dan yang
buruk.
e Sinetron Anak-anak
Adalah sinetron yang bersifat menghibur, yang
khuéus ditonton oleh anak-anék kecil, seperti serial kartun,
robot, dsb. Yang biéa membuat anak-anak itu menjadi
terhibur saja, karena anak-anak ini masih belum
membedakan mana yang harus di contoh dan tidak boleh di
contoh. Pikiran anak kecil hanya menuju kepada permainan
dan hiburan saja, mereka masih melalui pembelajaran.3
Adapun menurut masanya dapat dibedakan dalam dua jenis
yaitu sinetron drama baru dan sinfetron drama lama.
a. Sinetron drama Baru/Modern
Sinetrdn drama adalah drama yang memiliki tujuan
untuk memberikan pendidikan kepada masyarakat yang
umumnya bertema kehidupan manusia sehari-hari.
b. Sinetron drama Lama/Klasik

Sinetron drama lama adalah drama khayalan yang

umumnya menceritakan tentang kesaktian, kehidupan istana

3 Ht_rg://Chendah.blog§got.com/2008/0llgengertian-sinetron html
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atau kérajaan, kehidupan dewa-dewi, kejadian luar biasa,
dan lain sebagainya.
Jenis-jenis Sinetron Drama Berdasafkan Isi Kandungan Cerita :
a. Drama Komedi
Drama Komedi adalah drama yang lucu dan
menggelitik penuh keceriaan.
b. Drama Tragedi
Drama Tragedi adalah drama yang ceritanya sedih
penuh kemalangan.
c. Drama Tragedi Komedi
Drama Tragedi Komedi adalah drama yang ada sedih
dan ada lucunya.
d. Opera
- Opera adalah drama yang mengandung musik dan
nyanyian.
e. Lelucon/Dagelan
Lelucon adalah drama yang lakonnya selalu bertingkah
pola jenaka merangsmé gelak tawa penonton.
f. Operet/Operette
Operet adalah opera yang ceritanya lebih pendek.
g. Pantomim
Pantomim adalah drama yang ditampilkan dalam
bentuk gerakan tﬁbuh atau bahasa isyarat tanpa

pembicaraan.
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h. Tabl;lu
Tablau adalah drama yang mirip pantomim yang
dibarengi oleh gerak-gerik anggota tubuh dan mimik wajah
pelakunya.
i. Passie
Passie adalah drama yang mengandung unsur
agama/religius.
j. Way@g
Wayang adalah d.rama yang pemain dramanya adalah
boneka wayang dan sebagainya.4
d. Sinetron Sebagai Media Dakwah
Media- dakwah merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. 3
Berkenaan dengan hal terse;but, media dakwah dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa macam diantarapya melalui: Mimbar (lisan), media
cetak (tulisan), radio, televisi, media digital dan film. Berbicara
mengenai pemanfaatan sinetron sebagai media dakwah pada dewasa
ini, tidak terlepas dengan kemajuan teknologi yang kian pesat,
khususnya pada alat-alat komunikasi massa modern dalam hal ini
adalah sinetron yang bersifat audio visual (berbentuk gambar hidup).
Selanjutnya, sinetron sebagai media dakwah, yaitu media untuk

mengajak kepada kebenaran dan kembali menginjakkan kaki di jalan

4 Http://wawan Hidayat.blogspot.com/2009/ 10/pengertian-drama-dan jenis-macam-drama.html
5 Moh. Ali Azis, Iimu Dakwah, (Jakarta: kencana. Ceetakan1. 2004, h.120).
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Allah. Dan tentunya, sebagai media dakwah, sinetron mempunyai
kelebihan tersendiri dibandingkan dehgan media lainnya. Dengan
kelebihan-kelebihan itulah, sinetron dapat menjadi media dakwah yang
efektif, dimana pesan-pesannya dapat Aisampaikan kepada penonton
secara harus dan menyentuh relung hati tanpa mereka merasa di gurui.
Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT, bahwa untuk
mengkomunikasikan pesan kendalinya, dilakukan secara gawlan
syahidan, yaitu pesan di komunikasikan dengan benar, menyentuh dan
membekas dalam hati.® Media elktronik televisi juga termasuk ke dalam
media massa karena sifat informasinya yang konvergen. Informasi
dapat diterima secara bersamaan oleh reseptor lebih dari satu orang.
Menurut Jalaluddin Rahmat, di dalam buku Psikologi komunikasi,
definisi komunikasi massa adalah komunikasi yang ditunjukkan kepada
sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media
cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara
serentak dan sesaat.

Ditemukan fakta bahwa di dalam perangkat kognitif individu
terdapat apa yang disebut selektiQitas perhatian (selective attention),
sehingga tidak secara votomatis apa yang diserap melalui indra
penglihatan dan pendengaran diteruskan membentuk ingatan dalam
ranah kognitf menjadi memori dan membentuk sistem respon. Teori

moderatt Effect Theory” mengatakan, media bukanlah satu-satunya

¢ Asep Kusnawan, komunikasi penyiaran Islam, Bandung, benang merah press, 2004, hal.94-95
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variabel yang mempengaruhi perubahan sikap, nilai dan perilaku
individu. Didalam banyak kasus, media massa hanyalah sebagai faktor
yang memperkuat saja (Re-enforcement). Sebelumnya dalam diri
individu sudah terdapat potensi serupa. Dengan demikian, media massa
hanya merupakan faktor pemicu timbulnya perilaku.

Media (sinetron) diyakini sejak lama menjadi semacam kanal
yang berfungsi mengalirkan emosi dan kecenderungan distruktif
psikologis lainnya menjadi gejala internal (individu) yang wajar
(normal). Aristoteles, misalnya, sejak ribuan tahun yang silam
menyatakan bahwa menonton pem"andangan agresi dapat mengeluarkan
perasaan-perasaan agresi yang dimiliki.

Selanjutnya media (sinetron) dapat menjadi media belajar yang
efektif. Jika tidak diwarnai dengan tampilan yang terlalu vulgar dalam
arti terlalu menampilkan kesan penampilan dalam cerita. Kemudian
pengemasan cerita yang lebih “membumi” sehingga sinetron dapat
menjadi media efektif untuk belajar yang bersifatlokalistik. Menurut
Cossata dan Asante (1972: 12), ‘b_ila arus komunikasi hanya
dikendalikan oleh komunikator, situasi dapat mengatur arus informasi,
situasi komunikasi akan mendorong belajar yang efektif.

Maka dari itu khalayak/masyarakat sudah bisa menyeleksi
tontonan yang baik, dan mampu mengambil hikmah, sehingga memiliki
nilai pembelajaran. Masyarakat bisa menyaring dengan baik antara

yang baik dan yang buruk, sinetron mempunyai sifat sebagai pemberi
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informasi yang baik. Yang bisa ditonton oleh banyak masyarakat di
seluruh dunia.
e. Pesan Dakwah Dalam Sinetron

Televisi merupakan media komunikasi paling efektif untuk
menyampaikan pesan dan mempengaruhi orang lain. Jika mengamati
setiap keluarga yang ada, maka salah satu barang pokok yang ada setiap
keluarga yang ada, maka salah satu barang pokok yang ada disetiap
keluarga adalah televisi. Saat ini hampir seluruh keluarga memiliki
televisi. Dengan kata lain, akses informasi melalui televisi mampu
diterima oleh hampir setiap keluarga yang memiliki televisi.”

Bahwasanya, sinetron dapat mengubah pola hidup masyarakat,
alasannya sederhana saja, masyarakat ingin mencontoh kehidupan yang
dikisahkan dalam sinetron.

Menurut Jalaluddin Rahmat (1998,” 336), ada 5 (lima) langkah
yang dibutuhkan untuk mentusun dan menyampaikan suatu pesan.
Kelima hal tersebut adalah perhatian, kebutuhan, pemuasan, visualisasi
dan tindakan. Bila ingin mempenga.rhhi orang lain, rebut dahulu
perhatiannya, selanjutnya bangkitkan kebutuhannya, berikan petunjuk
cara memuaskan  kebutuhan | tersebut, gambarkan  dalam

pikirannyamengenai keuntungan dan kerugian yang akan diperoleh bila

7 Al-Imam al Jalalyn, Jalaluddin Muhammad ibn Alimad Al-Mahali, Jalaluddin Abdurrohman Ibn
Abu Bakar As-Syuyuti, 1987; tafsir al-Qur’an, Mesir, Maktabah al-Mishriyah, h.203-205
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menerapkan pesan tersebut, dan akhimya ia akan terdorong untuk
bertindak.®

Berdasarkan lima langkah diatas, sinetron memiliki kesempatan
untuk memenuhi kelima hal dimaksud. Oleh karena itu, dengan sinetron
terbuka suatu celah yang dapat menawarkan suatu alternatif metode
dakwah Islamiyah melalui media televisi. Dalam bahasa yang
sederhana dapat dirumuskan bahwa sinetron dapat dijadikan sebagai
media penyampaian pesan-pesan dakwah.

Pesan-pesan dakwah disampaikan melalui sinetron lebih mudah
sampai kepada mad’u (masyarakat). Selain itu, pesan verbal yang
digunakan dalam sinetron dapat di.imbangi dengan pesan dakwah visual
yang memiliki efek sangat kuat terhadap pendapat, sikap, dan perilaku
mad 'u.

Hal ini sangat mungkin terjadi karena dalam sinetron, selain
pikiran, perasaan pemirsa pun dilibatkan dalam penyampaian pesannya.
Dalam sinetron jﬁga terdapat kekuatan dramatik dan hubungan logis
bagian-bagian cerita yang tersaji dalam alur cerita, kekuatan yang
dibangun akan diterima mad’u secara penghayatan, sedangkan
hubungan logis diterima mad 'u secara pengetahuan.

Dengan paparan sederhana tadi, kita dapat melihat dengan sangt

jelas bahwa sinetron mempunyai KANS yang relatif besar sebagai suatu

8 Abu Zahrah, Dakwah Islamiyah, Bandung: Rosda Karya, 1994, hal.203
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media sekaligus metode baru dalam penyampaian pesan-pesan
keagamaan melaiui media televisi.” |
2. PESAN
a. Pengertian Pesan
Pesan adalah informasi yang akan disampaikan oleh komponen
lain, dapat berupa ide,. fakta, ma.kné,‘ dan data. Pandangan lain
dikemukakan bahwa message/pesan pada dasarnya adalah hasil/output
dari encording. Dengan kata lain, pesan bentuknya bisa berupa kalimat
pembicaraan lisan, tulisan, gambar, peta ataupun tanda/impuls/sinyal
dan sebagainya. Selanjutnya untuk memudahkan pemahaman tentang
apa yang dimaksud dengan pesan dicontohkan sebagai berikut :
- Anda berbicara — isi pembicaran adalah pesan
- Anda menulis — hasil tulisan adalah pesan
- Anda melukis — Hasil lukisan adalah pesan
Dalam pandangan psikologi kognitif, seperti yang dikutip
fleming (1993) pesan disebutkan sebagai suatu tanda kata, gambar,
isyarat yang timbul/dihasilkan dengan tujuan dapat mengubah
psikomotorik, kesadaran/tingkah laku afektif dari seseorang/lebih.
Fisher (1986:365) mengingatkan bahwa pesan dalam model
mekanistik ditranformasikan padé titik-titik (saat) penyandian dan
pengalihan sandi sehingga pesan itu sendiri berupa pikiran/ide berada

pada suatu tempat dalam suatu sistem jaringan syarat dan sumber /

® Drs. H. Asep Muhyidin, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung, CV. Pustaka Setia, 2002),
hal. 205 .
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penerima. Setelah penyandian terjadi dalam situasi tatap muka,
ditransformasikan kedalam rangkaian getaran udara (gelombang suara)
dan sinar-sinar cahaya yang terpantulkan., alat pengaliban sandi pada
sumber/penerima mentransormasikan fenomena energi fisik itu
kembali ke dalam kata petunjuk palalinguistik, isyarat dan pikiran.
Dikarenakan dalam bentuk energi fisik antara sumber/penerima, maka
pesan itu bukanlah merupakan pikiran, bahkan berupa kata-kata, tetapi
merupakan seperangkat isyarat (signalis) fisik.

Clevenger dan Matthews (1971 : 12-14) seperti juga Cherry
Cam Fishres, 1986) memberakan antara pesan dan isyarat atas dasar
bentuk fisik dan lokasinya, pada saluraﬁ, isyarat (signalis) itu adalah
peristiwa “fisiknya” dan pesan h‘anya terdapat pada saluran di dalam
diri sumber/penerima. Selanjutnya Clevenger dan Matthews(1971)
meneruskan suatu langkah lagi bahwa dalam setiap peristiwa
komunikatif itu membentuk sari pesan-pesan yang diterima merupakan
pesan yang kedua. Mereka secara jelas menyatakan bahwa kedua
pesan itu harus dipahami sebagai “versi yang berbeda dan pesan yang
sama merupakan peristiwa yang secara keseluruhan berbeda”.

Pesan adalah sesuatu yang dikirimkan/diterima sewaktu
tindakan komunikasi berlangsung. Pesan dapat dikirimkan ~ baik
melalui bahasa verbal maupun non verbal. Pesan juga merupakan suatu
wujud informasi yang mempunyai makna. Apabila pesan tidak bisa

dipahami oleh penerima, maka pesan yang dikirimkan tersebut tidak
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menjadi informasi, akan tetapi perlu disadari bahwa suatu pesan bisa

mempunyai makna yang berbeda bagi satu individu ke individu lain

karena pesan berkaintan erat dengan masalah penafsiran bagi yang

menerimanyaw.

b. Karakteristik Isi Pesan

Pesan dalam media massa diupayakan agar khalayak dapat

tertarik dengan mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1). Novelty (sesuatu yang baru), dalam penerimaan pesan melalui audio

2).

3).

4).

visual seperti video, pendengar/pemirsa akan tertarik apabila yang
disajikan sesuatu yang baru, misalnya masalah proses reformasi
yang baru saja berlangsung.

Kedekatan/proximity, dalam penerimaan pesan audio visual seperti
TV, pendengar/pemirsa akan lebih tertarik apabila yang disajikan
suatu peristiwa yang dekat secara fisik dengan pengalamannya
dengan pendengar/pemirsanya.

Popularitas, pemberitaan seorang tokoh yang populer akan
mempunyai daya tarik tersendiri bagi pemirsa.

Pertentangan (conflict), sesuatu yang mengungkapkan pertentangan,
baik dalam bentuk kekerasan atéupun menyangkut perbedaan

pendapat atau nilai, biasanya disukai pemirsa

10 1amazah B. Unom. Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.

152-153.
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5). Emosi, sesuatu yang membangkitkan emosi dan menyentuh
perasaan memiliki daya tarik tersendiri dalam pengemasan suatu
pesan.

Reuben (1992) hanya menyebutkan 5 unsur yang
mempengaruhi pesan, yaitu origin, mode, phisical character,
organization dan novelty. Memperhatikan tentang karakteristik isi
pesan, apakah isi pesan pendidikan (pembelajaran) dapat diramu
berdasarkan hal-hal tersebut?. Sebuah pertanyaan yang sulit
dijawab, namun dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pesan
pendidikan melalui radio? TV dapat dikemas berdasarkan unsur-
unsur tersebut, khusus untuk program pendidikan yang bersifat
pembelajaran (instructional) tidak semua unsur-unsur tersebut
kemasannya harus indah didengar dan diingat.

Selain unsur isi pesan, struktur dan teknik penyajiannya
sangat menentukan keberhasilan pesan tersebut untuk diterima
pendengar. Selanjutnya Sendjaja (1993) menyimpulkan bahwa
bentuk dan teknik penyajian merupakan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan upaya persuasi. Secara umum ada dua yang perlu
diperhatikan, yaitu struktur pesan dan daya tarik pesan itu sendiri.

c. Struktur Pesan
Struktur pesan mengacu kepada bagaimana mengorganisasi

elemen-elemen pokok dalam sebuah pesan, yaitu sisi pesan (message



29

sideness) urutan penyajian (order of presentation), dan penarikan

kesimpulan (drawing a conclution).

1). Sisi pesan terdiri dari dua bentuk penyusunan, yaitu satu sisi (one
sided) dan dua sisi (two sided), penyusunan pesan lebih banyak
menitik beratkan pada kepentingan pihak pengirim saja, biasanya
pesan yang ditonjolkan adalah aspek-aspek positif, sedangkan dua
sisi pesan disampaikan dengan ségala kelemahan dan kekuatannya.

2). Urutan penyajian berbentuk “climax versus anticlimax order” dan
“recency and primacy model”, hal ini berkaitan dengan pesan satu
sisi. Disebut chimax order, apabila dalam penyusunan pesan
argument terpenting diletakkan pada bagian akhir, sedangkan
apabila disebutkan pada bagian awal disebut anti climax order.
Primacy, yaitu suatu model apabila dalam menyusun suatu pesan
aspek positif dan negative ditempatkan pada bagian awal,
sedangkan recency apabila aspek positif dan negative ditempatkan
pada bagian akhir.

3). Penarikan kesimpulan. Membuat suatu kesimpulan dapat secara
merata langsung dan jelas (eksplisit) atau secara tidak langsung
(implicit).

d. Daya Tarik Pesan
Daya tarik pesan berkaitan dengan teknik penampilan dalam
penyusunan pesan, ide yang melibuti fear (threat) appeals, emotional

appeals, rational appeals, dan humor appeals. Fear (threat) appeals
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apabila dalam menyajikan suatu pesan yang ditonjolkan unsur-unsur

ancaman bahaya sehingga menimbulkan rasa takut, dan emotional

appeals apabila penekanan pada hal-hal seperti keindahan, kesedihan,
kesengsaraan, cinta dan kasih sayang. Rational appeals, apabila pesan
tersebut menekankan pada hal-hal yang logis, rasional dan factual.

Humor appeals apabila penyajian pesan dikemas dalam bentuk humor,

biasa saja dalam bentuk kata, kalimat, gambar, symbol atau yang

lainnya yang bisa menimbulkan kesan lucu'!
3. Gender
a. Pengertian Gender

Berbicara tentang gender berarti berbicara tentang laki-laki dan
perempuan. Pepgertian gender masih belum mencapai kesepakatan
resmi. Sementara kata gender berasal daﬁ bahasa inggris berarti “jenis
kelamin”. Arti demikian sebenafnya kurang tepat, karena disamakan
dengan “seks” yang berarti jenis kelamin."?

Hal ini karena kata gender termasuk kosa kata baru, sehingga
belum ditemukan di dalam kamus bahasa Indonesia. Tetapi kendatipun
demikian, istilah tersebut biasa digunakan di kantor mentri urusan
perempuan, dehgan ejaan “gender”. Gender diartikan sebagai
interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin, yakni

laki-laki dan perempuan. Gel'ldel"' biasanya digunakan untuk

11 amzah B. Unom. Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajar, h. 155)
12 1ohn M. Echols dan hasan sadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: Gramedia, 1995, cetakan
ke-21, h.265
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menunjukkan pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan
perempuan.13

Ann Oakley, salah seorang feminis pertam dari Inggris yang
menggunakan konsep gender mengatakan bahwa gender adalah
masalah budaya, merujuk kepada klasifikasi sosial dari laki-laki dan
perempuan menjadi maskulin dan feminin, berbeda karena waktu dan
tempat. Sifat tetap dari jenis kelamin harus diakui, demikian juga sifat
tidak tetap dari gender."*

Gender mengacu ke peran laki-laki dan perempuan yang
dikonstruksikan secara sosial, peran tersebut berubah dari waktu ke
waktu dan beragam menurut budaya dan antar budaya. Sebaliknya,
identitas seks biologis ditentukan oleh ciri-ciri genetika dan
antonomis."”

Sementara H.T. Wilson berpendapat bahwa, gender merupakan
suatu dasar untuk menjelaskan tentang bagaimana sumbangan laki-laki
dan perempuan dalam masalah kebudayaan dan kehidupan bersama
yang berakibat ia menjadi laki-laki atau perempuan.16

Gender adalah seperangkat peran, seperti halnya kostum dan

topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain bahwa termasuk

13 Kantor Mentri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku III, pengantar teknik analisa gender, 1992,
h.3

4 Lihat Ann Oakley, Sex, Gender and Society, England: Gower Publishing Company, 1985, h.11
15 Mansur Fakih, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam, Surabaya: Risalah
Gusti, 1996, h.46

16 T. Wilson, Sex and Gender, Making Cultural Sense Of Civilization, Leiden New York,
Kobenhag, Leoln: E.J. BRILL, 1989, h.2
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feminin atau maskulin. Perangkat perilaku leluesus ini yang mencakup
penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, tanggung jawab keluarga
pekerjaan di dalam dan di luar rumah tangga, seksualitas, tanggung
jawab keluarga, dan sebagainya secara bersama-sama memoles peran
gender.l7

Sedangkan menurut nasruddin Umar, gender adalah suatu
konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki
dan perempuan dilihat dari segi sosial-budaya. Gender dalam arti ini
mendefinisikan laki-laki dan perempuan dari sudut non biologis.18

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa,
gender adalah konsep yang melihat peran laki-laki dan perempuan dari
segi sosial dan budaya, tidak dilihat dari jenis kelaminnya.

Laki-laki berbeda dengan perempuan, pernyataan itu dapat
dikatakan berlaku universal. Perbedaan laki-laki dan perempuan tidak
saja terbatas pada perbedaan Eiologis. Perempuan, misalnya sering
digambarkan sebagai sosok yang lembut, tidak asertif dan cenderung
mengalah. Sebaliknya laki-laki lebih sering ditampilkan sebagai
seorang yang besar, esertif dan dominan. Dikotomi laki-laki dan
perempuan juga tercermin dalam pengkotak-kotakan pekerjaan laki-
laki dan pekexjaan perempuan yang dikenal dengan istilah pembagian

kerja secara seksual. Jelaslah disini bahwa perbedaan antara laki-laki

7 Lihat Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, terjemahan, Hartian Silawati,
Yogyakarta: Riflla Annisa dan Pustaka Pelajar, 1996, h.3

18 Nasruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, Jakarta: Paramadina,
1999, h.35
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dan perempuan tidak saja ditentukan oleh faktor biologis, melainkan
juga oleh faktor sosial dan budaya.f9
b. Jenis Kelamin dan Gender

Pada dasarnya perbedaan antara laki-laki dan perempuan dapat
diwakili oleh dua konsep, yaitu jenis kelamin dan gender. Perbedaan
jenis kelamin mengacu pada perbedaan fisik, terutama pada perbedaan
fungsi reproduksi. Sementara itu gender merupakan konstruksi sosio-
kultural. Pada prinsipnya gehder merupakan interpretasi kultural atas
perbedaan jenis kelamin, akan tetapi tidak selalu berhubungan dengan
perbedaan fisiologis seperti yang selama ini banyak dijumpai dalam
masyarakat. Gender membagi atribut dan pekerjaan menjadi
“maskulin” dan “feminin”. Gender yang berlaku dalam suatu
masyarakat ditentukan oleh pandangan masyarakat tentang hubungan
antara laki-laki dan kelaki-lakian dan antara perempuan dan
keperempuanan. Pada umumnya jenis kelamin laki-laki berhubungan
dengan gender maskulin, sementara jenis kelamin perempuan
berkaitan dengan gender feminin. Akan tetapi hubungan itu bukan
merupakan korelasi absolut.

Adanya perempuan dan laki-laki tidak dapat disangkal.
Kenyataan menunjukkan hal tersebut paling tidak dari segi biologis.
Kitab suci Al-Qur’an mengingatkan, Janganlah iri hati terhadap

keistimewaan yang dianugerahkan Allah terhadap sebagian kamu atas

19 Fauzi Ridjal, Dinamika Gerakan Perempuan di Indonesia, Yogyakarta, Tiara Wacana Yogya,
1993, 29-30
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sebagian yang lain. Laki-laki mempunyai hak atas apa yang
diusahakan (QS. An-Nisa’ [4]: 32).

Ayat-ayat diatas mengisyaratkan perbedaan, dan bahwa
masing-masing memiliki keistimewaan, walaupun tidak menjelaskan
apa keistimewaan dan perbedaan itu. Alexis Carrel peraih Hadiah
Nobel di bidang kedokteran dalam bukunya Man Unknown
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan
perempuan, dari segi biologis, bahkan dari segi kelenjar-kelenjar dan
darahnya, disamping perbedaan-perbedaan yang tidak dapat dipungkiri
dari segi emosi dan mental. Sampai dimana kebenaran pendapat ini,
para pakar kedokteran yang dapat menguraikannya.

Memang atas “dasar fungsi yang harus diemban, alat dicipta”,
berarti Tuhan menciptakan perbedaan-perbedaan yang ada agar
masing-masing menjalankan fungsi tertentu, yang berbeda satu dengan
lainnya. Atas dasar adanya perbedaan tersebut pakar agama memahami
dan menganalisis perbedaan kétetapan hukum dan petunjuk Ilahi
terhadap perempuan dan lelaki.?’

Dahulu pada masyarakat primitif, orang belum banyak tertarik
untuk membedakan sek dan gender, karena persepsi yang berkembang
didalam masyarakat menganggap perbedaan gender (gender
differences) sébagai akibat perbedaan seks (sex differences).

Pembagian peran dan kerja secara seksual dipandang sesuatu hal yang

20 | i1i Zakiah Nunik, memposisikan kodrat, Bandung, Mizan, 1999, h.82-83
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wajar. Akan tetapi, dewasa ini disadari'bahwa, tidak mesti perbedaan
seks menyebabkan ketidakadilan gender (gender inequality).

Ann Oakley, ahli sosiologi Inggris, merupakan orang pertama
yang melakukan pembedaan antara gender dan seks. Perbedaan seks
berarti perbedaan atas dasar ciri-ciri  biologis, terutama yang
menyangkut prokreasi (hamil, melahirkan, dan menyusui). Perbedaan
gender adalah perbedaan simbolis atau sosial yang berpangkal kepada
perbedaan seks, tetapi tidak selalu identik dengannya.21

Secara umum Gender  digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan ‘dari segi sosial-budaya, sedangkan
sex digunakan untuk mengi_dentiﬁkasi perbedan laki-laki dan
perempuan dari segi anatomi biologi.

Istilah sex lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek biologi
seseorang, meliputi perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam
tubuh, anatomi fisik, reproduksi, dan karakteristik biologi lainnya,.
Sementara itu, gender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek
sosial, budaya, psikologis, dan aspek-aspek nonbiologis lainnya.

Gender menjelaskan semua atribut, peran, dan kegiatan yang
terkait dengan “menjadi laki-laki atau menjadi perempuan”. Gender
berkaitan dengan bagaimana dapat dipahami dan diharapkan untuk

berpikir dan bertindak sebagai laki-laki atau sebagai perempuan,

21 Ratna Saptari, Brigitte, Holzner, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial Sebuah Pengantar
Study Perempuan di Jakarta: Kalyana Mitra, 1997, h.89
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karena begitulah cara masyarakat memandangnya. Gender juga
berkaitan dengan siapa yang memiliki kekuasaan.

Dari penjelasan tersebut diatas, kiranya sangat jelas bahwa,
gender dan seks sangat berbeda. Gender dapat berubah sedangkan seks
adalah bersifat biologis yang tidak mungkin diadakan perubahan.22

c. Pengaruh Agama dalam Ideologi Gender

Sampai saat saat ini dalam kehidupan di masysrakat masih
terjadi perdebatan tentang teori nature dan teori nurture. Dalam
kaitannya dengan soal jenis kelamin, masih terjadi perdebatan tentang
perbedaan psikologis antara perempuan dan laki-laki. Pengikut teori
nature yang ekstrem beranggapan bahwa perbedaan psikologis antara
dua insan tersebut disebabkan perbedaan biologisnya saja. Sedangkan
pengikut teori nurture beranggapan bahwa perbedaan psikologis antara
perempuan dan laki-laki disebabkan oleh proses belajar dari
lingkungan. Dalam hidup bermasyarakat manusia belajar dari
lingkungan dengan sosialisasi, kenyataannya, biologis dan psikologis
saling mempengaruhi. Pada awalnya perbedaan memang alamiah,
nature, fitrah, kemudian melalui kebudayaan (nurture), kehidupan
manusia dikembangkan, direkayasa,dipaksa, dicegah atau bahkan
diperlakukan berlawanan (kontradiksi) dengan dasar yang alamiah

tadi. Kehidupan manusia direkayasa oleeh lingkungan baik alam

2 Dr. Hj. Istisyaroh, S.H.M.A, Hal-hal Perempuan, Bandung, Teraju, 2004, hal.61-63
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maupun tangan serta pikiran manusia. Demikianlah terjadi sejarah
manusia, yang kemudian disebut orang‘kebudayaan.

Dalam kehidupan berbudaya manusia “menciptakan” berbagai
aturan main untuk mengatur hubungan antar manusia dan hubungan
dengan Sang Pencipta. Agama merupakan salah satu wujud dari
kebudayaan manusia. Pada zaman agama belum berkembang, manusia
yang percaya vkepada Sang Penciptamengadakan hubungan secara
pribadi dengan cara mereka masing-masing. Kemudian cara-cara ini
menjadi tradisi yang turun-temurun dan akhirnya berkembang menjadi
aturan atau ajaran agama. 'Seperti hasil budaya manusia yang lain
agama dikembangkan berdasarkan ,f)ola berpikir yang sudah ada dalam
masyarakat. Ideologi Gender juga mewarnai munulnya agama-agama
dan perkembangannya. Warna atau pengaruh ini tampak dalam
peraturan-peraturannya, bahkan dalam Kitab Suci dan ajarannya. Dari
ajaran beberapa agama dapat diketahui seberapa jauh agama
mempunyai andil memantapkan akses negatip dari ideologi gender.

Salah satu akses negatip dari ideologi gender adalah
terbentuknya struktur budaya patriarkhi. Dalam budaya ini, kedudukan
perempuan ditentukan lebih rendah daripada laki-laki atau dalam
masyarakat terjadi dominasi laki-laki. Dalam keluarga kedudukan
suami dominan. Situasi ini berarti meneguhkan patriarkhi privat
(dalam keluarga). Melalui perkembangan kapitalisme yang makin

matang, patriarkhi privat menjadi “state patriarkhy”. Patriarkhy
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menjadi warna dari kehidupan sosial. Dalam kehidupan sosial,
manusia mencipta aturan-aturan agama, sebagai bagian dari struktur
budaya.

1. Perempuan dalam Hinduisme

Tradisi Hindu misalnya tidak mengakui bahwa kehidupan
religius hanya bersumber pada Kitab Suci saja, tetapi ada pula
ajaran-ajaran yang diperoleh dari tradisi lisan dan praktek ritus.
Dalam tradisi Hindu status perempuan dikaitkan dengan status
sosial. Perempuan dilihat sebagai pemberi keberuntungan, sebab
mereka haid, menjadi isteri (memelihara hidup) dan melahirkan.
Membawa keberuntungan dalam tradisi Hindu diartikan kekuatan
yang membawa keuntungan dan keadilan. Perempuan ideal adalah
sati, yaitu perempuan yang menikah dan berkorban untuk
menyelamatkan suami.

Perempuan menikah disebut sumangali sebab membawa
keberuntungan suami. Ia menolong suami untuk mencapai tujuan
hidup manusia yaitu: dharma (kewajiban), artha (kesuburan dan
kekayaan) serta kama (kenikmatan seks). Selain itu perempuan
menikah dipandang menolong suaminya membayar “hutang”.
Laki-laki sejak lahir mempunyai hutang kepada para guru, dewa-
dewa dan para leluhur. Setiap Jaki-laki mempunyai hutang kepada

leluhur yang harus dibayar dengan anak keturunan. Dalam hal ini
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tanpa isteri, ia tidak dapat membayar hutangnya, demikian pula
dalam hal melakukan kewajiban-kewajiban hidup beragama.
. Perempuan dalam Buddhisme |

Sebagai pembanding dapat pula dicari informasidari agama
Budha. Junko Minamato, dari.jepang, memberi informasi tentang
pandangan Buddha terhadap perempuan. Budhis di Jepang sangat
dipengaruhi oleh Shintoisme (kepercayaan Kuna Jepang) dan
Confucianisme (dari Cina0. Mitos Shinto tentang penciptaan
menceritakan bahwa Izanagi (dewa) dan Izanawi (dewi)
menciptakan bangsa Jepang secara bersama-sama.

Sekularisasi aga,ﬁla mempengaruhi ajaran Buddha, lebih-
lebih setelah terjadi institusio.nalisasi, Ibu tiri Buddha ingin
menjadi séorang bhiksu. Walaupuﬁ usahanya kelewat gigih, ia
tetap ditolak oleh Buddha. Akhirnya atas usaha Ananda, salah
seorang murid Buddha, ia dapat menjadi bhiksu, namun tetap
diperlakukan diskriminatif. Perempuan mendapatkan persyaratan
lebih berat dari pada persyaratan bhiksu laki-laki (laki-laki 250
silas, perempuan 350 silas). Atribut perempuan sebagai makhluk
kotor, yang dituduh menjadi penggoda laki-laki yang ingin menjadi
suci. Laki-laki dianggap tidak mempunyai kesalahan walaupun

mereka juga jatuh dalam godaan.
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3. Perempuan dalam Agama Yahudi

Informasi lain dapat dipelajari dari agama Yahudi, yang
tradisinya kemudian dilanjutkan oleh agama Kristen/Katolik.
Agama Yahudi mempunyai titik sentral pada “theophani di
Gunung Sinai” (sepuluh perintah Allah). Perintah ini
dikembangkan menjadi aturan dalam Taurat yang menjadi hukum
bagi kehidupan bermasyarakat. Hukum untuk perempuan juga
didasarkan Taurat.

Hukum-hukum atau ajaran tersebut makin lama makin
tidak manusiawi dan menciptakan ketidakadilan. Walaupun dalam
agama Kristen/Katolik. Hukum Taurat ini dikategorikan dalam
Kitab Suci Perjanjian Lama, namun tradisi Perjanjian Lama ini
juga diteruskan dalam Perjanjian Baru, baik dalam Injil maupun
Surat-Surat Paulus.

4. Perempuan dalam Kristen/Katolik

Agama Kristén/Katolik dalam mempelajari perempuan
berangkat dari ceritera Hawa yang ‘dianggap sebagai ibu dari semua
manusia. Tradisi dan kepercayaan umum memandang Hawa
sebagai perempuan lebih renciah dari Adam, yang laki-laki, dalam
hal fisik, moral, intelektual dan spiritual. Ajaran ini ditegaskan oleh
para Nabi (agama Yahudi) dan para bapak Gereja (agama
Kristen/Kafolik). Asal Hawa ‘dan' rusuk Adam merupakan

“pembenaran” status inferior dari perempuan. Dalam Surat Paulus
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1 Korintus 11:7-9, status ini ditegaskan lagi, bahwa perempuan
diciptakan karena laki-laki.

Bersumber dari materi yang tertulis dalam Kitab Suci
dibuat ajaran, dan peraturan untuk ibadah. Kekuasaan mulai
ditentukan, Seperti dalam Gereja Katolik yang berkuasa adalah
laki-laki. Perempuan tidak boleh menjadi imam dan pemimpin
upacara/ibadah. Perempuan dilibatkan dalam pelayanan tetapi
hampir tidak pernah dilibatkan dalam mengambil keputusan.
Akhirnya perlu perenungan yang mendalam, bahwa banyak mitos
yang diciptakan oleh agama baik melalui ajaran maupun praktek
kehidupan sehari-hari yang menempatkan perempuan dan laki-laki
tidak manusiawi lagi.”? |

d. Gender dalam Media Massa
Praktisi pers gemar mengakui dirinya sendiri bahwa dalam
melaksanakan tugas mereka selalu bersikap objektif. Bahkan dalam
kode etik internasional yang dicetukan oleh Masyarakat Wartawan
Profesional, Sigma Delta Chi, jelas-jelas dikatakan: “Wartawan harus
bebas dari keberpihakan terhadap kepentingan apa pun kecuali
keprihatinan terhadap hak masyarakat untuk mengetahui kebenaran”.
Pengamat masalah media, Frank Jefkins, mengatakan, jarang

sekali terdapat reportase yang sunggu-sungguh objektif di dalam media

2 A Nunuk Prasetyo Murniati, Disampaikan dalam seminar “Gender dalam Berbagai Perspektif”’
yang diadakan oleh Gerakan Sadar Gender, LSPPA, Yasanti dan KPS, bekerjasama dengan
Majalah Tempo Biro Yogyakarta, 26 Juni 1993, hal. 3-8
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massa karena, secara inhern, selalu terdapat bias tertentu di dalam
setiap penerbitan atau penayangan (berita’kisah). Bias itu boleh jadi
berasal dari pengaruh-pengaruh poltik, agama, etnik atau bahkan
kepentingan kepemilikan pers itu sendiri, tetapi yang pasti, bias itu
selalu hadir.

Tetapi dalam konteks pembahasan ini marilah kita tinjau sikap
tunduknya praktisi media massa pada kekuatan yang sayunya yang
mempengaruhi gaya media secara keseluruhan bias internalnya.

Dalam bukunya, The War Againts Women, Marilyn French
menegaskan bahwa sejak berabad-abad lampau, terdapat pula bias
besar terhadap perempuan. Pangkal bias itu adalah keinginan kaum
pria untuk mengendalikan tubuh kaum perempuan, terutama kapasitas
seksual dan reproduksinya, meski tidak semua perempuan merupakan,
atau ingin menjadi ibu, sebagian besar kaum perempuan memang
adalah ibu, dan hanya perempuanlah yang dapat menjadi seorang ibu.
Menjadi ibu berartibertanggungjawab atas kesejahteraan umat
manusia, dan menurut French, ini dilakukan berdasarkan pilihan,
bukan karena genetika atau hormon memprogramkan kaum perempuan
untuk melakukan itu. Perempuan merasa bertanggungjawab atas
generasi penerus karena itu pekeﬁaan mendesak yang ada di depan
hidungnya.

Kini sudah ada industrialisasi, pemikiran-pemikiran mengenai

seksualitas dan kebebasan, juga teknologi membuat perempuan lebih
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mudah untuk mengatakan bahwa pilihannya kini belum tentu jaddi
perawat anak-anak, bahkan belum tentu ia ingin melahirkan sama
sekali.

Perkembangan baru ini mendesak membuat kaum pria menjadi
panik karena menyadari bahwa harus ada pihak wajib mengambilalih
peran demikiah jika tidak ingin melihat umat manusia punah, kaum
pria memiliki sekian alternatif: merekalah yang harus mengambilalih
peranan tersebut (yang menurut mereka adalah hal yang mustahil):
mereka harus memberi imbalan bagi kaum perempuan untuk
melakukan tugas yang satu ini (yang secara ekonomik dipandang
sebagai terlalu berat); atau mereka dapat menggunakan segala daya
dan cara untuk mendesak, menuntut, dan memaksa kaum perempuan
untuk terus memangguli peran tersebut dan berada di dalam
subordinasi.

Kaurﬁ laki-laki ingin memastikan bahwa kaum perempuan
akan selalu berperan dalam melahirkan dan merawat anak-anak, dan
memberikan perawatan secara ekonomik dan secara pribadi. Dalam
konteks masyarakat di mana ada lelaki dan perempuan, maka jelas,
setiap isu di dalam media (sebagai institusi masyarakat) menyangkut
pula perempuan. Bahwasanya penggambaran dalam media mengakui
sumbang peran perempuan atau tidak mengakui kehadirannya di dalam

perguliran masyarakat, itu akan ada dampaknya. Ditilik dari posisi



perempuan di dalam masyarakat (atau lebih tepat, posisi yang
dipaksakan terhadapnya) kondisi seperti ini tidak menguntungkan.

Media, yang menjadi kekuatan konservatif karena memelihara
status quo dan tidak gemar “mengguncangkan kapal” lalu mulai
percayapada pesan-pesan yang diterbitkannya sendiri. Lebih parah,
masyarakat mulai menerima pesan-pesan status quo tersebut seolah itu
kebenaran mutlak. Akhirnya sumbang peran perempuandalam
masyarakat tidak terrepretasentasi dengan baik dalam media.

Secara gender, kita menikmati media seolah manusia yang
berperan, berkarya, berpengaruh, dan menentukan di dalam
masyarakat kita cumalah kaum pria. Perempuan dalam media akhirnya
Cuma dijadikan sebagai penghias belaka.

Apakah media mampu memberikan alternatif untuk
mengoreksi dan menggugat representasi simboolik perempuan sebagai
objek kepentingan tertentu. Saya begitu yakin, ya. Salah satu jalan,
menurut hemat saya, adalah lewat peningkatan jumlah perempuan
praktisi di dalam media.

Sebaliknya, apébila media bisa menganut sikap feminin-
berpihak kepada kepentingan kaum. perempuan, itu akan luas sekali
dampaknya. Contoh konkret terjadi di Amerika Serikat. Feminisme
dalam duapuluh tahun terakhir Eegitu gencar disajikan tidak saja oleh
media elit tapi sampai ke media paling mainstreem, lambat laun

gagasan feminisme itu sendiri sudah bukan merupakan pemikiran yang
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sertamerta ditolak mentah-mentah tetapi bahkan menjadi pokok

pembicaraan sehari-hari.2*

B. Kajian Teoritik
Pesan Dakwah
a. Pengertian Pesan Dakwah
Erat kaitan dakwah dan Islam dalam penyebarannya sejak
diturunkannya Islam kepada manusia membuat banyak cendekiawan
muslim mengakui bahwa Islam adalah agama Dakwah, yaitu agama yang
didalamnya terdapat usaha-usaha untuk menyebarluaskan kebenaran dan
mengajak kepada orang-orang yang belum mempercayainya dianggap
tugas suci untuk para pendirinya/para penggantinya. Semangat untuk
menegakkan kebenaran itulah yang tidak kunjung padam dari jiwa
penganutnya, sehingga kebenaran itu terwujud dalam pikiran, kata-kata
dan perbuatan, sehingga kebenaran itu terwujud dalam pikiran, kata-kata
dan perbuatan. Semangat yang membuat mereka tidak puas sampai
berhasil menanamkan nilai kebenaran itu ke dalam jiwa seseorang,
sehingga apa yang diyakini sebagai kebenaran yang diterima semua
manusia.
Dakwah Islam merupakan aktualisasi iman yang dimanifestasikan
ke dalam suatu sistem social yang dilakukan secara teratur untuk

mempengaruhi pola pikir, bersikap dan bertindak dalam rangka

M Debra H. Yatim Disampaikan dalam seminar “Gender dalam Berbagai Perspektif’ yang
diadakan oleh Gerakan Sadar Gender, LSPPA, Yasanti dan KPS, bekerjasama dengan Majalah
Tempo Biro Yogyakarta, 26 Juni 1993, hal. 23-27
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mewujudkan agama Islam, dalam segala segi kehidupan dan menggunakan
era tertentu, juga menggunakan arti merupakan proses alih nilai yang
dilambangkanm dalam rangka perubahan perilaku dan perubahan sosial.

Dengan demikian jika berangkat dari pemahaman diatas bahwa
sesungguhnya dakwah yang pada hakikatnya juga merupakan upaya untuk
mengubah perilaku dan perubahan sosial. Hal tersebut mengindikasikan
objek dakwah agar menjadi manusia yang baik, lengkap dan sempurna
masa depannya yang akhirnya ia mau mengetahui, memahami dan
mengamalkan Islam sebagai pandangan dan pedoman hidupnya.

Jika diambil dari pengertian diatas, maka dakwah tidak hanya
sekedar bertujuan supaya orang mengertti dan mengetahui isi suatu
informasi akan tetapi agar pembaca dapat meyakini dakwah merupakan
suatu proses sosialisasi ide dan konsep serta internalisasi nilai kaidah

ajaran Islam.

. Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah

Dalam masyarakat modern manapun, media memainkan peranan
yang paling penting dalam perkémbangan perubahan sosial pada
masyarakat.

Istilah media mengandung makna semua organisasi, baik
swasta/pemerintah yang bertugas memberi informasi kepada publik.
Mereka menggunakan alat seperti koran, majalah, TV, internet, juga radio
untuk menyampaikan pesan mereka. Kebebasan media biasanya dilindungi

UU, yang menjamin kebebasan beropini dan kebebasan memberi
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informasi kepadé masyarakat. Satu-satunya pembatasan terhadap hak ini
dapat ditemukan dalam ketetapan untuk perlindungan terhadap orang-
orang sehingga mudah dan merupakan hak masyarakat untuk mendapatkan
kehormatan sebagai media. Media biasanya dilindungi dari intervensi

Negara.

. Da'i dalam menyampaikan pesan

Seorang Da'i harus mengetahui bahwa dirinya seorang Da'i,
Artinya, sebelum ﬁmenjadi Da'i, Ia perlu mengetahui apa tugas Da'i, modal
dan bekal apa yang harus Ia punyé; serta bagaimana Akhlak yang harus
dimiliki seorang Da’i.

1. Tugas Da’i
Tugas Seorang Da'i identik dengan tugas Rosul, semua Rosul
adalah panutan para Da'i, terlebih Muhammad SAW. Sebagai rosul
yang paling Agung.
Dalam Da'wah, tugas umat islam juga sama dengan rosul.
Ayat-ayat yang memerintahkan Nabi agar berda'wah, maksudnya
bukan saja Aitunjukkan kepada Nabi, melainkan juga umat Islam.

Adapun perintah Allah kepada umat islam untuk berda’wah tidaklah

termasuk pengecualian.
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Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik. (Ali Imron : 110)

Dari ayat-ayatku tersebut dapat diketahui secara jelas bahwa
berda'wah merupakan tugas bagi setiap muslim, baik Laki-laki
maupun Perempuan, sesuai dengan kemampuan dan ilmu masing-
masing. Kewajiban ini tidak terbatashanya pada Ulama, melainkan
lebih ditekankan kepada orang-orang yang berilmu dapat
menyampaikan pengetahuan tentang islam, Hukum hukum, Pengertian
masalah Ijtihad, Ushul dan sebagainya.

Allah menjelaskan bahwa yang termasuk pengikut Rasul
adalah para Da'i dan orang orang yang mempunyai Matahati, Ilmu,
dan Keyakinan.

Berda'wah jika dilihat dari kemampuan Da'i terdiri atas dua
macam. Pertama, Da'wah bersifat individu (Fardhiyah) yakni seorang
muslim melakukan da'wah seorang diri berdasarkan kekuatan,
kemampuan, dan [lmunya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW
yang artinya “ Siapa diantara kamu melihat kemunkaran, ubahlah
dengan tangannya. Jika‘ tidak mampu, ubahlah dengan lisannya. Jika
tidak mampu, ubahlah dengan hatinya. dan yang terakhir inilah
selemah-lemahnya iman. ( H.R. Muslim ). Kedua, Da'wah bersifat

kelompok (Jam'iyyah). Firman Allah : “Dan hendaklah ada diantara
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kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
kepada yang'ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar. Mereka itulah
orang-orang yang beruntung” (Ali Imron : 104).
2. Bekal dan persiapan seorang Da’i
Mengingat pentingnya pelaksanaan Da'wah, seorang Da'i
memerlukan persiapan dan persenjataan yang Kuat, antara lain :

a. Memahami secara mendalam ilmu, makna, serta hukum-hukum
yang terkandung dalam Al Qur'an dan As Sunnah.bentuk
pemahéman ini dapat dirinci lagi kedalam tiga hal yakni :

* Pemahaman terhadap' aqidah islam dengan baik dan benar,
berpegang, teguh pada dalil-dalil Al Qur'an , As Sunnah,
dan [jma’ ulama, Ahlussunnah Wal Jama'ah.

= Pemahaman terhadap tujuan hidup dan posisinya diantara
manusia.

* Pemahaman terhadap keterganumgan hidup untuk Akhirat.

b. Iman yang dalam melahirkan cinta kepada Allah, Takut Kepada
siksaanNya, optimis akan rahmatnya, dan mengikuti segala
petunjuk RosulNya.

c. Selalu berhubungan dengan Allah dalam rangka Tawakkal
ataupun meminta pertolongan. Selain itu, juga harus ihlas dan

jujur, baik dalam perkataan maupun perbuatan.
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3. Ahlak seoréng Da'i

Seorapg Da'i harus mempunyai Ahlak yang baik, yakni
ahlak islam, dan menjauhkan ahlak-ahlak yang buruk sebagaimana
dijelaskan dalan Al Qur'an dan As Sunnah.

Diantara Ahlak atau sifat-sifat terpenting yang harus dimiliki
seorang Da'iadalah : Jujur, Ihlas, Arif, Sabar, Lembut, Kasih
sayang, Pemaaf, Rendah hati, Tepat Janji, mementingakan orang
lain, Berani, Cerdas, kemauan yang kuat, Disiplin terhadap waktu
Konsisten dengan Islam, Perbuatannya sesuai dengan ucapannya,
Zuhud, Wara', Istigomah, Peka, Moderat, Merasakan kehadiran
Allah, Berpegang teguh padaNya, dan dalam berda’wah memulai
dengan bagian yang dianggap paling penting . Alhasil Ia berda’wah
sebagaimana Rasulullah SAW berda’wah.

Sufyan Ats- Tsauri berkata, “(seorang Da'i) tidak mungkin
dapat melakukan Amar Ma'ruf Nahi Munkar kecuali mempunyai
tiga sifat yakni: Lembut dalam memerintah dan Melarang, Adil
dalam Memerintah dan melarang, serta mengetahui sesuatu yang
diperintah dan dilarangnya. “ Menurut Imam Muhammad Al
Magqdisi, “ Sebagian Salaf bérpendapat bahwa (seseorang) tidak
dapat melakukan Amar ma'ruf nahi munkar kecuali dengan cara
yang lembut, Sabar dan Arif.”

Dalam hal yang sama, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah

berkomentar, “ Ada tiga sifat yang sangat diperlukan ( Seorang
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Da'i ). Prtama Berilmu (mengetahui) sebelum memerintah dan
melarang. Kedua Lembut dan ketiga Sabar. Ketiga sifat ini saling
melengkapi .“

Adapun menurut Ibnu Qoyyim, “ada empat cara
menyingkirkan kemunkaran. Pertama, menghilangkan kemungkaran
dan menggantinya dengan lawannya. Kedua, Menguranginya.
Ketiga menggantinya dengan yang lebih mirip. Keempat,
menggantinya dengan yang lebuh buruk. Dua cara pertama
Disyari'atkan Islam, yang Ketiga perlu Ijtihad, sedangkan yang
Keempat Dilarang. “25

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

.1. Dengaﬁ judul skripsi : Pemberontakan perempuan pesantren (Analisis
Pesan Dakwah Perspektif Gender dalam Film Perempuan Berkalung
Soriaan), oleh Rafika Hidayatul Maulidya, NIM : B31205002, Mahasiswi
Fakultas Dakwah, Jurusan KPI, Konsentrasi Radio/’fV dakwah IAIN

Sunan Ampel Surabaya, 2008.%°
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rafika tersebut terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini. Adapun dari segi kesamaannya antara lain sama-sama

menggunakan perspektif gender sebagai alat bantu analisisnya, dan teknik

25 Said Bin Alqohtani, da'wah islam da’'wah Bijak, (Jakarta, Gema Insani Press. 1994) hal 96
Rafika Hidayatul Maulidya, Fakultas Dakwah, Jurusan KPI, Radio/TV Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2008
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Da’i ). Prtama Berilmu (mengetahui) sebelum memerintah dan
melarang. Kedua Lembut dan ketiga Sabar. Ketiga sifat ini saling
melengkapi .

Adapun menurut Ibnu Qoyyim, “ada empat cara
menyingkirkan kemunkaran. Pertama, menghilangkan kemungkaran
dan menggantinya dengan lawannya. Kedua, Menguranginya.
Ketiga menggantinya dengan yang lebih mirip. Keempat,
menggantinya dengan yang lebuh buruk. Dua cara pertama
Disyari‘atkan Islam, yang Ketiga perlu Ijtihad, sedangkan yang
Keempat Dilarang. “25

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

.1. Dengaﬁ judul skripsi : Pemberontakan perempuan pesantren (Analisis
Pesan Dakwah Perspektif Gender dalam Film Perempuan Berkalung
SorBan), oleh Rafika Hidayatul Maulidya, NIM : B31205002, Mahasiswi
Fakultas Dakwah, Jurusan KPI, Konsentrasi RadioffV dakwah TAIN

Sunan Ampel Surabaya, 2008.%°
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rafika tersebut terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini. Adapun dari segi kesamaannya antara lain sama-sama

menggunakan perspektif gender sebagai alat bantu analisisnya, dan teknik

% Said Bin Algohtani, da'wah islam da'wah Bijak, (Jakarta, Gema Insani Press. 1994) hal 967
Rafika Hidayatul Maulidya, Fakultas Dakwah, Jurusan KPI, Radio/TV Dakwah JAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2008
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pengumpulan data dalam peneliti ini sama-sama menggunakan teknik
dokumentasi.

Sedangkan perbedaannya adalah media dakwahnya berupa film,
pada penelitian ini menggunakan media dakwahnya berupa sinetron.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini, memfokuskan pada
dakwah gender dalam sinetron muallaf. Dan analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis isi, dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini adalah analisis pesan

2. Koreksi film “fitna” di internet tentang kekerasan dan terorisme umat
Islam (analisis iAsi).oleh Nurliya Ni’matul Rohmah Nim : B01304061
mahasiswi Fakultas Dakwah, Jurusan KPI, Konsentrasi Radio, TV
’ Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008.26

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurliya Ni’matul Rohmah
tersebut térdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti saat ini, adapun dari segi kesamaannya'antara lain
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, akan tetapi yang membedakannya, pada penelitian ini
menggunakan media film, sedangkan peneliti saat ini menggunakan
sinetron, juga perspektif gender sebagai alat bantu analisisnya.

Sedangkan perbedaannya adalah pada fokus masalah yang diteliti
dalam skripsi tersebut adalah pada setting film “Fitna” yang dapat

menimbulkan kontroversi di berbagai pihak terutama bagi umat Islam dan

% Nurliyah Nikmatul Rohmah, Koreksi Film, Fitnah, ..... hal. 5
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sangkutannya tentang dakwah Islam. Sedangkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti saat ini, memfokuskan pada dakwah gender dan

sinetron muallaf.
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solusi/jawaban dari permasalahan penelitian yang terpilih. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan pendekatan jenis analisis pesan yang bersifat
interpretative dan dibantu dengan analisis gender (Perspektif Gender) dalam
membedah permasalahan yang ada pada sinetron Muallaf yang berkaitan
dengan gender, dan dimana peneliti nantinya akan menginterprestasikan hasil
penelitian terhadap dakwah gender dalam sinetron Muallaf.

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kualitatif non kancah.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berakar pada latar alamiah sebagai
keutuhan, mengandalkan analisis data secara induktif, mengarah pada
penemuaﬁ teori,_ bers%fat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada
hasil, membatasi studi dengan focus, memiliki seperangkat criteria untuk
memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya bersifat sementara, dan
hasil penelitian di sepakati oleh peneliﬁ dan subyek penelitian.2 Penelitian -
kualitatif sangat relevan dipakai pada penelitian kali ini, karma peneliti
mempunyai pertimbangan sendiri, yakni bahwa dari rumusan masalah pada
proposal ini memuat digunakannya model kualitatif non kancah. Sebab dalam
rumusan masalah yang ~ada yakni peneliti ingin mengetahui pesan dakwah

gender dalam sinetron Muallaf.

2L exy jmoleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: remaja rosda karya; cet xiv, 2001,
hal 27
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Untuk itu penelitian dengan menggunakan metodologi kualitatif
sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. > Dengan
demikian, dalam penelitian ini yang menjadi data deskriptif berupa kata-kata
dalam wujud tindakan (act) adalah audio visual yang terdapat dalam sinetron
Muallaf.

Di samping itu, untuk menunjang proses penelitian yang difokuskan
pada analisis teks sinetron Muallaf, maka peneliti juga menggunakan
pendekatan dengan jenis penelitian analisis pesan. Analisis pesan dalam
perspektif gender yang diliha? pada sudut pandang gender, sietron Muallaf ini,
akan cenderung mengarah pada dakwah gender dalam sihetron Muallaf.

Pada dasarnya analisis pesan adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau cetak dalam
media masa. Pelopor analisis pesan adalah Harold D-Laswell, yang
mempelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara
sistematis, kemudian diberi interprestasi. Analisis pesan dapat digunakan
untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio,
iklan TV, maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua

disiplin ilmu sosial dapat menggunakan analisis ini sebagai teknik atau

3 Lexy jmoleong, metodologi penelitian kualitatif ....... hal 4
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metode penelitian.4 Ini juga merupakan suatu metode yang sangat efisiens
untuk menginvestigasi isi media baik yang tercetak maupun media dalam
bentuk broadcast, metode analisis pesan pada dasarnya merupakan suatu
teknik sistematik untuk menganalisis pesan dan mengolah pesan, suatu alat
untuk mengobservasi dan menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dari
komunikator yang dipilih.5
2. Jenis Dan Sumber Data
Terdapat banyak sekali jenis dan sumber data yang digunakan
untuk mendapatkan data, akan tetapi tidak semua teknik ini dapat
digunakan karena dalam hal ini harus disesuaikan dengan (site) yang
menjadi subyek penélitian.
a. Jenis Data
Data memiliki beberapa ciri yang dapat diklasifikasikan
menurut kekhususan tertentu, s;asuai dengan maksud penelitian
ataupun sumber data yang digunakan. Oleh karenanya jenis data dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: Data kualitatif dan data kuantitatif.
Jenis data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta
uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek. Pada beberapa data
tertentu, dapat  menunjukkan  perbedaan  dalam bentuk

jenjang/tingkatan, walaupun tidak jelas batas-batasnya. Dan penelitian

4 Sofa”metode penelitian komunikasi”, metode analisis isi relibilitas dan validitas dalam metode
penelitian komunikasi,(online),ditulis pada 26 januari 2008, (http://massofo,wordpress.com/2008
101/14/kupas-tuntas-metode-penelitian-kualitatif-bag. 1 /,diakses 07 januari 2010)

5 Henry Subianto,”analisis isi media metode dan pemanfaatnnya”,dalam burhan bugin,metode
penelitian, hal 133-134
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kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.®

Sedangkan jenis data kuantitatif ini lebih mudah dimengerti
bila dibandingkan dengan data kualitatif. Data kuantitatif biasanya
disimpulkan dengan angka-angka, data seperti ini biasanya hasil
transformasi dari data kualitatif yang memiliki perbedaan berjenjang
namun ada juga data kuantitatif mumni yang keberadaannya sudah
dalam bentuk kuantitatif.”

b. Sumber Data

Adapun jenis-jenis data dalam penelitian ini adalah:

1) Sumber data primer: jehis data _y;ng dikumpulkan untuk
kepentingan penelitian ini adalah data deskriptif yaitu kaset VCD
sinetron “Muallaf” dengan mengetahui bagaimana dakwah gender
dalam sinetron Muallaf.

2) Sumber data skunder: merupakan data tambahan/ data pelengkap
yang sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada, seperti:
buku-buku referensi tentang dakwah/gender serta situs-situs lain

yang berkaitan dengan sinetron Muallaf dan lain sebagainya.

¢ Lexy moleong, metodologi penelitian kualitatif ...... hal, 112
7 Burhan bungin, metodologi penelitian social (sby: airlangga university press, 2001), hal 124-126)
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B. TAHAPAN PENELITIAN

Sebelum peneliti melakukan proses penelitian yang lebih lanjut, maka

yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah melakukan tahapan-tahapan peneliti

guna mengoptimalkan hasil dan kelancaran proses penelitian.

1.

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:

Identifikasi dan Menentukan Permasalahan

Sebagaimana penelitian sosial lainnya, analisis pesan juga dimulai
dengan menentukan permasalahan. Penentuan masalah penelitian ini
diawali dengan mengungkap lebih dahulu latar belakang pentingnya
permasalahan tersebut, kemudian dilakukan rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian dan perumusan hal-hal mendasar lainnya. Hasil langkah
kedua ini berbentuk pengajuan judul penelitian kejurusan dan éenyusunan.
proses penelitian.
Menyusun Kerangka Penelitian

Setelah judul dan proposal penelitiaﬁ selesai disusun dan disetujui,
maka di susun kerangka pemikiran terkait dengan konsep-konsep utama
yang terdapat dalam penelitian ini. Kerangka pemikiran diperlukan untuk
panduan dalam kegiatan lokasi data, sehingga data yang akan
dikumpulkan benar-benar terfokus sesuai dengan permasalahan penelitian.
Menyusun Perangkat Metodologi

Dalam tahap ini sesuai dengan metode penelitian kualitatif non
kancah yang digunakan peneliti dalam penulisan proposal skripsi ini, maka

peneliti merumuskan dan menentukan hal-hal sebagai berikut: i)
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Pendekatan dan jenis penelitian; ii) Tahapan penelitian, iii) Teknik

pengumpulan data iv) Teknik analisis data v) Unit analisis pesan

. Pengumpulan Data

Langkah ke empat ini, merupakan inti penelitian ini yaitu
mengumpulkan data deskripsi penelitian yang berupa gambaran singkat,
alur cerita dan latar belakang penayangan sinetron Muallaf tersebut.

Adapun sumber data peneliti adalah berupa data primer, data
primer adalah dokumentasi sinetron Muallaf yang berbentuk kaset VCD
serta data sekunder adalah berupa referensi-referensi terkait yang diambil
daﬁ berbagai litérature pustaka seperti buku-bqu dan sifus-situs )}ang
berhubungan dengan data primer. Adapun tahapan pengumpulaﬁ data,
adalah sebagai berikut:

1) Melakukan analisis data dengan membaca semua catatan yang dibuat
selama proses penelitian dan mengulang dalam bab selanjutnya, data
yang diperoleh selama proses berlangsung

2) Interpretasi temuan data
Penelitian ini berakhir pada upaya penafsiran/ interpretasi terhadap
hasil analisis data sesuai dengan tujuan analisis isi kualitatif non
kancah, maka diharapkan penelitian ini akan mampu mengkaji teks-
teks yang telah tersedia termasuk di dalamnya dakwah gender yang

terkandung pada sinetron Muallaf.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian atau metode riset adalah seperangkat pengetahuan
tentang langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang
berkenaan dengan masalah tertentu yang di olah, dianalisis, diambil kesimpulan

dan selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.'

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari
minat untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu dan selanjutnya
berkembang menjadi gagasan, teori, konseptualisasi dan pemilihan metode
penelitian yang sesuai.

Dalam mengungkap sebuah fenomena dalam realitas social yang ada
maka seorang peneliti harus menggunakan berbagai jenis metodologi
penelitian, dengan melalui sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif, yang diérahkan pada latar dan individu serta holistic yang disebut
dengan kualitatif.

Adapun dalam metodologi penelitian disini adalah merupakan sebuah
proses dan prosedur yang harus dilakukan oleh semua orang yang akan
melakukan sebuah penelitian, agar nantinya bisa mendapatkan sebuah data

dan informasi, baru kemudian berproses untuk memperoleh sebuah

! Wardi Bachtiar, Metodologi penelitian ilmu dakwah, (Jakarta: logos, cet 1, 1997), hal 1
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C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian. Data
diartikan sebagai segala sesuatu yang hanya berhubungan dengan keterangan
tentang suatu fakta, fakta tersebut ditemui oleh peneliti ketika melakukan
sebuah penelitian, oleh karna itu seseorang mengumpulkan data (peneliti)
adalah orang yang betul-betul membaca fakta serta bisa membawa pulang
fakta dalam arti semu berupa data-data hasil penelitian.

Disetiap pembicaraan méngenai metodologi penelitian, persoalan
teknik pengumpulan data menjadi amat penting. Teknik pengumpulan data
adalah bgian instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau
tindakan suatu penelitian. Oleh sebab itu kesalahan penggunaan teknik
pengumpulan data/metode pengumpulan data tidak digunakan semestinya,
berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan.®

Maka dalam skripsi ini, peneliti mencari data yang dibutuhkan dan
diperoleh dengan cara yaitu:

1. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan secara detail
dan mendalam terhadap obyek kajian yang diteliti, yaitu sinetron muallaf
dengan melihat, memahami secara langsung ditelevisi.
2. Dokumentasi
Penelitian berusaha mendokumentasikan segala hal yang

diperlukan dalam proses penelitian mulai dari melihat langsung sinetron

# Burhan bungin, metodologi penelitian social, (sby:air langga university press, 2001), hal 123-129
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muallaf di televise dan kemudian peneliti menggunakan dokumentasi data
primer yang berupa kaset VCD sinetron muallaf untuk dianalisa dan
dokumentasi data sekunder yang berupa litertur pustaka atau buku-buku
yang berkaitan dengan dakwah, gender, sinetron, artikel dan situs-situs

diinternet yang berkaitan dengan sinetron muallaf sebagi acuan penelitian.

D. TEKNIK ANALISA DATA

Sama halnya dengan teknik pengumpulan data, analisis data juga
merupakan bagian yang amat penting di dalam sebuah kegiatan penelitian.
Oleh karna itu, dengan analisis data tersebut dapat diberi arti ataupun makna
dalam sebuah penelitian.

Tujuan analisis dalam penelitian kali ini adalah untuk menyempitkan
dan membatasi temuan-temuan hingga menjadi suatu data yang teratur serta
tersusun dan lebih berarti. Dalam analisis data ini, peneliti merujuk pada
metode analisis yémg integrative dan lebih secara konseptual untuk
menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis dokumen untuk
memahami makna, signifikan dan relevansinya.

Analisis data merupakan bagian yang amat penting didalam sebuah
kegiatan panel. Oleh karna itu, dengan analisis data tersebut diberi arti ataupun
makna yang dapat digunakan dalam memecahkan permasalahan dalam sebuah
penelitian.

Selama proses berlangsung, peneliti disini melihat dan mendengar dari
sinetron muallaf, kemudian peneliti juga i)erusaha semaksimal mungkin untuk

mengumpulkan dan menyalin data-data yang ada kaitannya dalam penelitian
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ini, seperti buku-buku yang terkait dengan (dakwah, gender, sinetron), artikel
dan situs-situs di internet sehingga nantinya peneliti dapat merangkum hal-hal
yang penting dari semua data yang berhasil di dapatkan. Setelah itu pada
akhirnya peneliti mengolahnya dengan menggunakan analisis pesan dalam
perspektif gender sebagai alat analisis untuk membedah serta mengetahui apa

dakwah gender yang terkandung dalam sinetron Muallaf.

. UNIT ANALISIS PESAN

Yang dimaksud dengan analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu
yang diperhitungkan sebagai subyek/sasaran penelitian (sasaran yang
dijadikan analisis/focus yang di teliti). Unit analisis suatu penelitian dapat
berupa benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan
focus penelitiannya.

Yang dimaksud dengan unit analisis pesan dalam penelitian adalah
satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek/sasaran penelitian
(sasaran yang dijadikan analisis atau fokus yang di teliti) unit analisis suatu
penelitian dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu
tertentu sesuai dengan fokus penelitiannya.

Fungsi utama dalam pembuatan sinetron adalah untuk melukiskan atau
mencerminkan kehidupan manusia dalam sehari-hari, sedangkan kehidupan
manusia itu sendiri selalu mengalami perkembangan. Dalam hubungan ini

diperlukan sesuatu yang berbeda. Suatu teori yang berbeda untuk
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memahaminya. Penelitian ini mengkaitkan unsur tersebut demi mendapatkan
pesan dari sinetron tersebut. Peneliti mengangkat hal yang melatarbelakangi
sinetron tersebut, pertama dari artis-artis adalah seseorang yang akan
memainkan suatu cerita tersebut. Artis yang dihadirkan dalam sinetron adalah
artis yang sudah dipilih dan terpilih untuk memerankan seseorang dalam
sinetron tersebut. Peran-peran tersebut banyak macamnya, ada yang jadi
pemeran utama, antagonis, protagonist. Tema dalam sinetron ini adalah berupa
pembelajaran tentang Islam yang mana ajaran Islam itu disuguhkan dalam
sinetron ini.

Alur adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita. Alur yang
disajikan dalam sineton muallaf adalah maju mundur. Latar adalah tempat,
waktu, lingkunngan sosial tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar
dalam sinetron ini sangat banyak, tetapi yang sering ditampilkan adalah
rumah, tempatnya istirahat dan memikirkan kehidupan sejenak. Tempat
berpikir yang menyeluruh adalah di rumah; tepatnya di kamar. Pemain dave
menjadi sadar akan ada akhirnya timbul imajinasi seseorang, maka dalam
sinetron ini tema religi terjadi.

Peristiwa yang dihadirkan cerita ini berbeda dari cerita sinetron
lainnya. Penulis mengangkat hal-hal yang baru yang sempat terlupakan dari
manusia sekarang, yaitu ajaran Islam. Dalam masalah ini, penulis memberikan
nilai yang berbeda (yang baru) untuk penonton sekarang ini. Sinetron relighi
yang ditayangkan seBelum sinetron ini masih wajar, membahas tentang

perebutan warisan dan sebagainya, karena hal itu masih dapat dirasakan
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penonton pada saat itu, tetapi justru kejadian yang baru itu dihadirkan penulis
dalam sinetron ini, sesuatu yang sangat memperbaruhi dunia sinetron saat ini
yang mengangkat martabat perempuan dalam Islam.

Gaya bahasa adalah sarana yang diolah untuk dijadikan sebuah cerita.
Gaya bahasa yang disampaikan penulis serius. Bahasa yang digunakan banyak
sekali. Bahasa Arab yang diucapkan seperti dari al-qur’an dan hadist.

Dilihat dari semua unsur yang dikaitkan, pesan yang disampaikan
penulis langung dihadirkan . Ini salah satu yang membuat serita dalam
sinetron tersebut memenuhi kriteria penonton, yaitu tentang kejadian yang
menyangkut sejarah kehidupan sehari-hari, adanya pesan yang tidak
menggurui dalam sinetron tersebut. Pes'an yang disampaikan penbulis dapat
langsung diterima oleh penonton. |

Sinetron Muallaf ini memberikan nilai-nilai baru terhadap
perkenmbangan dalam persinetronan yang mengandung nilai-nilai kelslaman
yang kuat, yang juga mengangkat martabat perempuan dalam Islam.

Dalam penelitian ini, unit analisis pesannya berupa benda-benda yakni
peneliti akan memfokuskan penelitian pada dialog (wujud, tindakan), setting,
ilustrasi yang terdapat pada sinetron Muallaf dengan mengetahui bagaimana
seorang da’iyah itu menyampaikan pesan, hingga dapat mempengaruhi kaum
laki-laki dan perempuan untuk masuk Islam. Dengan dibatasi pada subyek
yang dikaji ini, diharapkan nantinyta tidak akan melebar pada persoalan-
persoalan yang jauh dari subyek-subyek tersebut. Selain itu pentingnya dari

realitas dapat terjaga.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
1. Gambaran Umum Profil Sinetron Muallaf
a). Profil Rumah Produksi Soraya Intercine Films

Rumah Produksi Soraya Intercine Films patut menjadi
populer. Untuk mengoreksi sebuah karya, tidak kiranya investor
memberikan dana besar demi kepentingan artistiknya. Dapat dilihat
dari film Eiffel I’'m in love yang syuting di kota paris yang romantis,
atau film Apa Artinya Cinta? -Yang pengambilan gambarnya
dilakukan di kota San Francisco. Dan kini, dalam film terbarunya
yang bertajuk Chika mereka mefakukan hal serupa.

”Mengenai biaya, tidak begitu penting asalkan filmnya bagus,”
demikian komentar Ram Soraya Pfoduser rumah produksi itu.”Yang
kami inginkan adalah kepuasan penonton,”’tambah Ram lagi.

Pengambilan gambar ﬁlm ini memang dibela-belain dilakukan
di negeri pizza, italia. Tepatnya di kota air, venesia. Disanalah
pasangan remaja Chika (Sharon Jessica) dan Muhammad Fardhan
(Yoza Prayuda) berakting..

Meskipun filmnya yang berdurasi lebih dari dua jam,tapi ram
soraya tidak mempersoalkannya.yang paling penting adalah kepuasan

penonton.jadi penonton masuk bioskop tidak rugi.

66
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Munculnya nama baru disektor sutradara yakni Rocky Soraya,
Ram menyebut bahwa Sunil Soraya, kakak dari Rocky tetap berperan
di balik produksi.”Sunil tetap membantu menyediakan fasilitas seperti

art dil. Mereka berdua bekerja sama di lapangan hingga jam 4 atau

jam 5 pagi.l

b). Crew Sinetron Muallaf

Rekruitmen para Crew Sinetron Muallaf dan penyauan visi
dan misi terhadap kumpulan berbagai kreatif yang terlibat hingga
casting. Tim kreatif yang dipilih melibatkan "nama” untuk suatu

komposisi tim yang sudah memiliki nama dan kompetensi di dunia

persinetronan antara lain:

. Sutradara : /’\teeq Shah dadi cadas

" Produéer : Raam Soraya

. Co Produser : Rolly Soraya

. Penulis Skenario : Nucke Rahma SH

. Pelaksana Produksi : Mohan Mankani

. Editor - Mukesh Timori Marsyam
. Penata Kamera + Asep Kalla

- Penata Artistik : Alwi

. Penata Suara . Anwar Tohali®

! http://www.21cene plax.cbm/slowmotion/soraya-intercine—ﬁlms-prioritaskan-ﬁlm—bagus, 347,

html

2 www.soraya intercine films.com/lihat komentar.php?id=27
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c). Profil Aktor daﬁ Aktris Sinetron Muallaf |

Sederet aktor dan aktris ternama ibukota turut mengasah
kemampuan beraktif dalam sinetron muallaf antara lain : Shahrul
Gunawan sebagai Dave dan Happy Salma sebagai Nur Halizah. Selain
dua nama tersebut yang memang seolah tidak asing lagi di dunia
persinetronan Indonesia. Ada sederetan nama aktor, aktris ternama
lainnya seperti : Hengky Kurniawan sebagai Furgan, Inne Azzn
sebagai Prity, sebagai Diva, Intan Fairuzia sebagai Berlin ibunya
Prity, Rizal Djibran sebagai Papa Dave, Eva Malik sebagai Diah

ibunya Iza.

Dari sederet nama-nama para pemain yang terlibat dalam
sinetron tersebut terdapat para pemain yang merupakan tokoh-tokoh
sentral dalam memerankan beberapa karakter yang terap dalam
sinetron muallaf, yang mana tidak diragukan lagi kepiawaannya

dalam seni akting.

Dibawah ini adalah profil dari sebagian para pemain sebagai

berikut :

a) Sahrul Gunawan
Sahrul Gunawan lahir di Jawa Barat, 23 Mei 1976 adalah
seorang bintang sinetron, model, presenter dan juuga penyanyi.

Sinetron Pernikahan Dini yang dibintanginya bersama aktris Agnes



69

Monica, serta komedi situasi Jin dan Jun, diantara menjadi sinetron

sukses yang mendapat sambutan masyarakat.

Dalam kehidupan asmara Alul (panggilan Sahrul Gunawan)
yang kerap berganti pacar, juga' mejadi sisi daya tarik para
penggemarnya. Ia pernah menjalin hubungan dengan pesinetron
Intan Nuraini, hingga mendekati rencana perkawinan. Namun

akhirnya hubungan mereka berakhir, dengan sebab yang tak jelas.

Alul kemudian mendekati seorang pendatang baru kala itu,
bintang Kiamat Sudah Dekat, Zaskia Adya Mecca, hubungan

mereka tak berlangsung lama.

Kini Sahrul beralih pada perempuan asal Kalimantan,

Indriani Hadi yang kemudian dinikahinya 3 Pebruari 2007.>

b) Happy Salma
Lahir di Sukabumi, 4 Januari 1980. happy dikenal sebagai
seorang model, sebelum kemudian melebarkan sayap sebagai aktris

sinetron, bintang layar lebar, teater dan presenter TV.

Lulusan Universitas Trisakti Jurusan Administrasi
Perusahaan ini pernah membintangi sinetron seperti Bujangan, Si
Cecep, Kutunggu Cintamu, Nyonya-Nyonya Sosialita / Laba-Laba

Cinta, Dari Lubuk Hatiku, Cowok-Cowok Keren, Hikayah dan

3 http:www.soraya interline filus.com.
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lain-lain. Sebelum kemudian juga membintangi film layar lebar

GIE bersama Nicholas Saputra.

Happy juga pemah mendukung pementasan teater berjudul
Nyai Ontosoroh di Graha Bhakti Budaya TIM, Jakarta yang di

sudtradarai oleh Ken Zuraida.

Selain itu, pengagum sastrawan Pramodya Ananta Toer itu
setiap hari masih tetap menjadi presenter Cerita Pagi di Trans TV

dan pernah juga membawakan acara Lensa di ANTV.

Hobinya dalam membaca buku, membuat Happy mendapat

anugerah sebagai ikon Siti Nurbaya pada awal Juni 2009

Kekasih Tjokorda Bagus ini kembali berakting di layar
lebar. Ia bermain di film CAPRES (2009) dan MAU DONK AH

(2009). Selain itu ja juga tampil si sinetron stripping, Muallaf.

Menjelang Ramadlan 2009 (21/08/09), Happy harus
kehilangan sah ayah tercinta akibat penyakit stroke yang

dideritanya.

Di sinetron tersebut dia memerankan Nurhalizah gadis buta,
sebagai istri dari Furgon, dia juga orang yang mengajarkan Dave

tentang islam yang mempunyai perangai lemahlembut dan sifat
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yang welas asih, bauk hati dan sabar menghadapi semua yang

terjadi padanya.4

¢) Hengky Kurniawan
Nama lengkap' Hengky Jkurniawan Chova, lahir di Blitar,
Jawa Timur, 21 Oktober 1982. Ia merantau ke jakarta dan berkarier

lewat jasa Contoh Management Artist pimpinan Benny Contoh.

Hengky, demikian ia biasa di panggil, telah membintangi
sejumlah sinetron, di antaranya, Pelangi Di Matamu, Bintang Di
Langit, Senandung Masa Puber, Abg, Kepala Keluarga, Doiku
Beken, Karunia-Mu, Langkahku, Cintailah Aku, Gadis Dan Cinta

Bicara.

Selain itu mantan pacar aktris Bunga Citra Lestari itu, juga
pernah membintangi film lag}ar lebar, BURUAN CIUM GUE
bersama aktris Massayu Anastasia yang kemudian menjadi

pacarnya. Meski kemudian akhirnya berpisah.

Hengky, yang pernah menjalin kasih dengan aktris Kiki
Amalia itu, juga pernah membintangi film yang diangkat dari novel
karya Maria Ardelia, SAYA DAN SEPATU HAK TINGGI SAYA
atau ME VERSUS HIGH HEELS!. Dalam film tersebut dirinya
memerankan karakter Amold, para cewek mengenakan sepatu hak

tinggi sebagaimana selera Arnod yang menyukai cewek feminim.

4 hitp://selebriti.kapan lagi.com/happy salma



72

Kini Hengky tengah digosipkan menjalin hubungan dengan

Christy jusung dan berencana akan menikah dalam waktu dekat.

Di sinetron tersebut dia memerankan sebagai Furqon, suami
izah, seorang dosen, dia mempunyai watak yang keras,

pencemburu dan tidak sabaran dalam melakukan segala hal’

d) Inne Azri
Wajah ayu aktris pendatang baru Inne Azri tanpa kita sadari
sering kita libat di layar kaca. Karena sudah lebih 20 judul sinetron

pernah Inne lakoni termasuk sinetron berjudul Rubiah.

Selain itu, Inne juga sering muncul sebagai bintang iklan
tivi dan acara infotainment. Nah meski namanya mulai naik daun,
wanita yang pernah menjadi mahasiswi Universitas Sahid, jakarta
ini mengakui ingin cepat-cepat nikah. Namun untuk urusan jodoh

ternyata selektif dalam memilih.

Inilah wawancara khusus dengan Rileks.com beberapa
waktu lalu dengan wanita berpostur 48 kg dan tinggi 168 cm yang
lahir di jakarta pada 31 maret 1984 dan pehoby jalan-jalan dan

dengerin musik.

Di sinetron tersebut dia berperan sebagai Prity istri Dave,

yang mencintai Dave dengan sepenuh hati, tapi Dave tidak

5 Hitp://selebriti.kapan lagi.com/Hengky Kurniawan -
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mencintainya. Meskipun begituPrity tidak mencintainya dengan
tulus, Prity mau berkorban demi mehdapatkan cinta Dave dengan

masuk agama islam, tapi ibu berlin, tidak mempe:rbolehkannya.6

d). Proses Produksi Sinetron Muallaf
(1).Pra Produksi
Proses pertama sinetron religi yang diproduksi indosiar ini
di mulai dari pencarian ide, adapun ide sinetron muallaf yang
ditulis oleh Nucke Rahma 1m diambil dari kehidupan nyata, yang
mana sering terjadi dalam kehidupan rumah tangga dan sehari-hari.
Kemudian ide tersebut diserahkan kepada sutradara sinetron

muallaf (Ateeq Shah-dadi cadas):

Setelah proses ide selesai, sutradara melakukan riset
sehubungaﬁ dengan cerita yang terdapat dalam sinetron tersebut.
Tujuan dari riset tersebut agar ide yang sudah ada tadi di dukung
oleh data dan fakta. Hal ini cukup penting dilakukan karena

penonton sinetron sekarang ini cukup kritis.

Langkah selanjutnya dalam proses pra produksi sinetron
muallaf yaitu sutradara membuat basic story, yaitu sebuah dasar
cerita yang akan dikemukakan mulai dari awal episode hingga
episode akhir. Setelah Basic story selesai dibuat, maka penulis

skenario mulai membuat sebuah sinopsis, sinopsis adalah sebuah

¢ Hitp:/selebriti kapan lagi.com/inne azri
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ringkasan, biésa saja terdiri beberapa kalimat singkat yang
memberikan gambaran singkat mengenai apa yang akan

dikemukakan dalam setiap episode/c‘erita lepas.

Setelah sinopsis selesai, dikembangkanlah ia ke arah
pembuatan sebuah hasil karya tulis baru yanmg disebut treatment.
Ini merupakan tahapan antara dalam sebuah treatment telah dapat
dilihat perkembangan jalur cerita sinetron terdapat dalam sebuah
treatment. Dan ada kalanya berbagi dialog penting telah juga

ditulis ke dalamnya.

Sebagai tahapan terakhir dalam penulisan cerita untuk
sinetron, sebuah skenario ditulis, skenario merupakan proses
kreatif pertama dan proses pembuatan sebuah sinetron. Ia
merupak;an rancangan utama sebuah sinetron. Secara teori,
skenario juga dinamakan script atau screen play. Sutradara
disinetron muallaf mempercayakan Nucke Rahma sebagai penulis
skenario. Skenario merupakgn salah satu elemant yang paling

penting dalam produksi sinetron.

Selama masa pra produksi, sutradara dan staffnya sudah
bekerja. . Salah satu bidang' kegiatan kerja mereka adalah
melaksanakan apa yang disebut skenario Break down. Sebuah
skenario dibahas dan dipertimbangkan. Kemudian berbagai

adegan-adegan tersebut diteliti, dimana mereka mulai memilih
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berdasarkan berbagai kebutuhan praktis yang akan lahir dari

bentuk tertulis itu.

Setelah skenario muallaf break down tujuannya untuk
mempermudah jalannya proses produksi sinetron religi tersebut.
Kemudian dilanjutkan dengan membuat rencana shooting atau
dalam bahasa sinematografi di sebut sebagai shooting schedule,
yaitu jadwal yang direncanakan produksi sinetron muallaf yang

diproduksi di indosiar oleh soraya intercine films.

Setelah rencana shooﬁng selesai, kemudian sutradara dan
staff sinetron meallaf melakukan rapat produksi beserta crew dan
setelah itu di teruskan denan hunting lokasi untuk proses shooting.
Dan prosés akhir pra produksi sinetron muallaf yaitu casting
pemain, pemain sinetron ini sudah menjadi pilihan sutradara, yang

mana mereka adalah aktor dan aktﬁs indonesia.

(2).Produksi
Pfoses produksi sinetron muallaf dimulai pada bulan juni
2009, dengan kurang lebih 9 crew, sinetron ini mampu di produksi
sebanyak 50 episode. Shooting sinetron muallaf menggunakan

kamera betacamp dan peralatan Shooting lainnya.

(3).Pasca Produksi
Setelah proses produksi sinetron muallaf, kemudian

memasuki proses pasca produksi. Proses ini merupakan proses
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akhir dari keseluruhan produksi yaitu proses editing, editing hadala
pemilihan gambar, artinya gambar hasil shooting yang jelek dan
kurang bagus dipotong dan kemudian diberikan efect serta ilustrasi

musik.

Crew atau orang yang bertugas mengedit sinetron disebut
sebagai editor. Editorlah yang memberikan nuansa kehidupan
dalam cerita film dan proses editing sinetron muallaf mengambil
editor-editor indosiar yang terbaik yaitu Mukesh Timori Marsyam,
dengan tujuan supaya hasilnya bisa maksimal dan dapat dinikmati

pemirsa.7

Berkisah tentang seorang gadis buta yang sholehah
bernama Nurhalizah, dia memiliki bakat luar biasa sebagai
penyanyi. Cita-citanya sederhana memberangkatkan ibunya naik
haji jiké. suatu saat jadi penyanyi terkenal. Nurhalizah terlahir
dalam kemiskinan struktural yang membelit hidupnya sejak kecil.
Ibunda seorang tukang cuci, tak jarang Nurhalizah harus bekerja
keras membantu sang ibu mencuci baju dirumah-rumah orang
kaya. Nasib membawanya pada perkenalan dengan seorang

pemuda yang tenderita kanker otak bernama Dave.

? hgp://www.Zlcenep_lax.com/slovwnotion/soraya intercine-films-prioritaskan film-bagus, 347

html
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Tidak disangka perkenalan Dave dan Nurhalizah terjadi
pada sebuah situasi yang menegangkan, Dave sedang berada
diantara hidup dan mati ketika tiba-tiba sosok Nurhalizah muncul,
gadis itu membimbingnya membacékan kalimat kalimat syahadat
diantara gema adzan maghrib tak lama setelah itu Dave dikagetkan
oleh hasil pemeriksaan doktér yang meyatakan dirinya telah

terbebas dari kanker otak yang di deritanya dia dinyatakan sembuh

B. PENYAJIAN DATA
1. Hasil Dokumentasi
a. Deskripsi Isi Sinetron Muallaf

Sinopsis Muallaf episode 1

Dave seorang pemuda atheis yang berasal dari keluarga kaya
yang sudah bérputus asa dari kesefnbuhan penyakit kanker otak yang
sudah lama dideritanya. Selain itu Dave sudah ditunangkan oleh orang
tuanya dengan Priti padahal Dave tidak mencintai gadis itu. Dan sejak
pertemuannya dengan gadis buta‘bema.ma Nurhalizah, hidup Dave pun
berubah. Selain Dave, ada pemuda iain yaitu Furqon yang sejak lama
mencintai Nurhalizah. Dan Furgon adalah seorang dosen yang sangat
disukai oleh adik perempuan priti yang bernama Diva.

Selanjutnya, Dave telah menganggap Nurhalizah sebagai
malaikat penyelamat dalam hidupnya meskipun Nurhaliza adalah anak

seorang wanita bernama sadiah, yang bekerja sebagai tukang cuci



78

pakaian di rumah keluarga Bu Berlian namun Dave semakin
bersimpati dan jatuh cinta pada Nurhalizah, gadis solehah itu.

Setelah méndapat penolakkan dari Nurhalizah, Dave meminta
bantuan gadis itu untuk mengajarinya mempelajari agama islam.

Dibalik cerita sinetron Taaruf, Muslimah dan terakhir Muallaf
yang baru tayang di layar kaca, Sosok itu adalah Nucke Rahma, script
writer yang telah menulis 200-an lebih naskah sinetron, film dan teater.
Sebelumnya, perempuan berjilbab ini sukses lewat sinetron Pernikahan
Dini, Si Yoyo, Air Mata Cinta, Rahasia Cinta dan lainnya. LATU
beralih ke tema religi, meskipun banyak protes terhadap sinetron
Muslimah dan Taaruf kemunculannya bermaksud mengimbangi
tayangan non religi. Menghindari tayangan tanpa kekerasan itu sulit
sekali, berulangkali saya mencoba.

Nucke juga tidak tahu, yang salah itu penulisnya, pelaku
industri atau penonton? Kalo bicara penonton, juga tergantung sama
apa yang disuguhkan kita,Kembali menyuguhkan, mereka juga nggak
aware,itu yang nucke lihat kesulitan menghindari tayangan tanpa
kekerasan. Sampai sekarang saya masih berjuang, jelas nucke. Nucke
menyadari harus ada sinetron yang punya value atau nilai tinggi, tapi
kenyataannya berhadapan dengan industri tidak demikian. Tipikal
penonton negara dunié ketiga dalam survai menurutnya juga memang

masih membutuhkan tayangan dengan suspense fisik.
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Cerita-cerita bercumbu kekerasan lebih menyedot perhatian
penonton dan disukai. Kecenderungannya hanya kalangan terdidik
yang menyadal.ri dampak negatifnya bagi pendidikan keluarga. Alasan
inipula yang membuat Nucke sendiri melarang anaknya yang berusia 6
tahun menonton sinetron, betul. Sangat tidak baik, saya sendiri
melarang anak saya menonton. Nggak fair ya, sebetulnya. Sebenarnya
dia terus berfikir sampai kapan tayangan seperti kebanyakan saat ini
berubah. Namun isteri Rick,Mulyonq ini yakin pada saatnya nanti
semua pihak sudah bisa memilah seiring keterbukaan dan kemajuan.

Langkail ini menurutnya memang harus difasilitasi. Harus ada
sebuah gerakan dan kepedulian..‘ Entah itu dari stasiun, untuk stop
violence! Semua tayangan nggak boleh ada tamparan, misalnya.
Otomatis, kan semua tayangan nggak ada. Penonton nggak punya
pilihan. Selain-saya rasa sudah gerakan moral, tapi ini yang sampai
sekarang agak sulit. Masih ada kapitalis di sini. Sulit kalo sudah bicara
uang. Posisi penulis pun menurutnya serba salah. Di sinetron muallaf
contohnya, ada suatu episode dimana istri muda dan istri tua bertemu.
Istri mudanya marah menggunakan ’kekemsan. Nucke sebenarnya
ketika itu nggak ingin ada tokoh menampar. Ketika adegan itu
diadakan ratingnya itu wuzzz naik dengan pesat. Produser
mengganggap ini lho, formula ini, sementara Nucke menganggap
sebaliknya. Saya bikin tanpa itu, eh bener agak melempem. J adi sedikit

tekanan juga untuk membuat itu. Tetapi, ketik
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KPI bilang itu terlalu keras,‘ saya juga ditekan juga untuk tidak
ada adegan itu. Sangat dramatis.?

b. Kontroversi Atas Penayangan Sinetron Muallaf di Kaitkan Dengan
Adanya Pemahaman Gender

Negeri ini negeri sinetron. Barang kali kebenaran ini susah
terbantahkan. Populasi sinetron tak pernah habis meski mendapat
protes atau teguran. Publik penonton menjadi “korban” dan “pecandu”
meski ada kelompok kecil pemrotes. Hak publik dalam bentuk kritik
nyaris tidak bisa jadi argumentasi untuk perubahan-perubahan
signifikan. Televisi terus melenggang dengan suguhan sinetron-
sinetron murahan dan picisan.

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) kerap mengajukan teguran
terhadap berbagai tayangan parah di televisi tapi kurang memiliki
kekuatan hukum dan susah diperkirakan ke pengadilan. Sifat teguran
lalu sekadar jadi suara lirih di antara keriuhan jagat hiburan di
Indonesia. KPI memang telah melaksanakan mandat tapi tak memiliki
senjata dan argumentasi ampuh untuk menjatuhkan atau memastikan
program televisi yang bermutu alias ‘destruktif. KPI berbekal UU
Penyiaran No 32 tahun 2002 dan pedoman perilaku penyiaran dan
Standart Program Penyiaran (P3-SPS) memang memiliki hak untuk
mengeluarkan sanksi mengacuh pada tingkat pelanggaran. Sanksi itu

kerap di keluarkan tapi tak memb}iahkan hasil maksimal karena

8 http://www.nucke rahma.html
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pengelola televisi cerdik untuk mengakali dengan berbagai dalih dan
cara.

Kegagalan meruntuhkan kuasa televisi sampai pada penjebolan
sakralitas ramadhan sebagai bulan suci. Daftar sinetron belum
menunjukkan perubahan untuk meninggikan martabat dan kualitas
dalam cerita dan pengemasan. Sinetron bahkan nekat menyerbu
penonton pada jam-jam keluarga tanpa malu. Sinetron dijadikan
program andalan untuk pamrih ekonomi. Fakta ini membuktikan
bahwa komodifikasi ramadhan melalui sinetron telah menjelma petaka.

Ramadhan tak mampu menjadi momentum peringatan pada
televisi untuk mengurangi atau menghentikan tayangan sinetron. Kasus
pada bulan-bulan lalu menyebutkén bahwa ada teguran keras terhadap
sinetron Inayah, Muslimah, Sakinah, Muallaf, Kasih dan Amara dan
lain-lain. Bulan ramadhan ini sebuan sinetron semakin kentara
memakai permainan semiotik melalui judul, cerita artifisial dan
visualisasi. Penonton eksplisit diakali dengan labelitas sinetron islami
untuk mengesankan ada kesesuaian denigan momentum ramadhan.

Sinetron Manohara, Cinta Fitri, Isabela, Amira dan lain-lain
hadir dengan sentuhan agama (religi) tapi terkesan memperalat simbol-
simbol agama demi pamrih komersialisasi. Model ini justru menjadi
bukti penonton rentan dengan operasionalisasi pengibulan dan represi
religi oleh sinetron. Publik bakal kelimpungan untuk mencari pihak

atau lembaga kontrol terhadap kebobrokan kualitas sinetrondi
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indonesia. Peran KPI memang diaktualisasikan tapi tidak mampu
melakukan kontrol penuh karena kekurangan dana dan tenaga, Lumrah
saja jika sinetroﬁ-sinetron itu masuk rumah penonton selama ramadhan
dengan genit dan menabrak etika religius.

Kebobrokan Sinetron ini malah jarang mendapat perhatian dari
Majlis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga kontrol moralitas.
Berita-berite terakhir menyebutkan MUI sibuk mengurusi program The
Master dan pengemis untuk diberikan fatwa haram. MUI memang
tidak memilki hak untuk menghabisi sinetron tapi memiliki otoritas
untuk mengeluarkan himbauan pada umat tentang sihir sinetron.
Ajakan untuk insyaf dan kritis dalam menikmati sinetron mungkin
patut jadi tema pengajian (dakwah) dengan kepentingan penyadaran.

Televisi itu candu. Sinetron itu candu. Ironi ini susah karena
ada hubungan-hubungan rumit dalam jagad pertelevisian dan tingkat
kesadaran penonton sebagai consumen pasif. Tema-tema besar dan
relevan dalam televisi kerap tertutupi oleh candu sinetron. Publio
terlena dengah cerita-cerita penuh konflik da anti edukatif. Ekspresi
kekerasan jadi ment primer dalam adegan memaki, menendang,
menampar, menginjak, memukul dan lain-lain. Bahasa dipoles dengan
misi-misi destruktif dan repfesif. Sebaran pengaruh psikologisdan
sosiologis dengan mudah menuﬁjukkan efek negatif. Kesadaran
terhadap etika religius pun dikibuli oleh jargon-jargon murahan dan

manipulasi cerita kehidupan.
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Bulan ramadhan tahun ini di negeri besar ini masih dipenuhi
ritusritus televisi. Sakralitas mengalami reduksi oleh ritus menonton
sinetron. Kekhudukan didepan televisi mungkin mengalahkan
kekhusukan ibadah. Tanggapan kritis memang penting diajukan tapi
perangkat hukum juga mesti bisa jadi pengharapan untuk memberi
kelegaan pada pemrotes. Sanksi dalam bentuk keputusan hukum harus
ada dengan kepentingan menyelamatkan jagad rasionalitas penonton
agar tidak mengalami kejahiliaan karena sinetron.

Sinetron memiliki madu dan racun. Gairah penonton di
indonesia mungkin tanpa sadar cenderung memiliki racun. Ironi ini
tidak mungkin di akhiri karena sinetroﬁ memiliki Publio besar. Hukum
pasar berlaku vdan agenda sinetron tidak kehilangan lahan untuk
mengeruk uang dengan manipulési jalilla pada penonton. Negeri ini
memé.ng ganjil. Apakah presiden tahu masalah ini? Apakah parlemen
juga mengurusi masalah sinetron? Barangkali mereka tak memiliki
perhatian sebab pada momentum pemilu tak ada isu sinetron atau
televisi dalam kampanye.’

Komisi Penyiaran Indonesia - v(KPI) menilai lima sinetron
bermasalah yang ditayangkan oleh dua stasiun televisi pada juni 2009.

KPI memberikan sanksi sesuai tingkat pelanggaran berdasarkan
UU No 32/2002 dan Pedoman Peﬁlaku Penyiaran dan Standart

Program Siaran (P3-SPS).

® http://kabun institute. Blogspot.com/2009-09-01-ironi negeri sinetron-archive.html
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Dalam siaran persnya, Ki’I mengatakan kelima sinetron itu
mendapat teguran karena menmpilkan adegan kekerasan fisik dan
verbal seperti menampar, memukul, memaki dan ada pula adegan tidak
senonoh yang di tampilkan. |

Sinetron yang mendapat teguran itu diantaranya, sakina, Kasih
dan amara, Muallaf dan FTV drarﬁa dengan beberapa episode
didalamnya.

Hasil keputusan ini diambil bedasarkan rapat pleno KPI pusat
setelah mendapat masukan dan penimbangan dari tim panelis yang
beranggotakan Arif rahman, Dedy nur hidayat, Seto mulyadi, Nina
armando, Boby guntarto, da Razaini taher pekan lalu.

Selama mei dan juni, KPI melakukan pemantauan tethadap 52
program yang terdiri dari 1130 episode. KPI akan terus melakukan
pemantauan kepada semua tayangan yang telah mendapat teguran itu.

Jika ada stasiun TV yang tidak melakukan perbaikan, maka
KPI akan memberikan sanksi. Selama 2009 ini KPI telah menerima
4.075 pengaduan masyarakat dari berbagai kategori tayangan.lo

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) pusat menemukan lima
sinetron bermasalah yang ditayangkan stasiun TPI dan Indosiar
sepanjang bulan juni 2009. Kpi memberikan sanksi sesuai dengan

tingkat pelanggarannya terhadap undang-undang penyiaran Nomor 32

10 http://www.mail—archive.com/forum-pembaca-kompas@yahoo—groups.com
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Tahun 2002 dan pedoman perilaku penyiaran dan standart program
siaran (P3-SPS).

”Rapat Pleno KPI pusat tanggal 28 Juli setelah mendapat
masukan dan pertimbangan dari tim panelis yang beranggotakan Arief
Rachman, Dedy Nur Hidayat, Seto Mulyadi, Nina armando, Boby
Guntarto dan Razaini Taher menyatakan dari 28 program yang terdiri
dari 666 episode yang diteliti, ditemukan lima sinetrn yang
bermasalah,kata koordinator bidang isi siaran KPI pusat, Yazirwan
Uyun, Kamis (20/8) di Jakarta.

Lima sinetron bermasalah tersebut adalah 1001 cerita yang
ditayangkan TPI, Sakina, Kasih dan Asmara, Muallaf serta FTV
Drama yang ditayangkan indosiar. Bulan sebelumnya, pada penelitian
mei 2009 hanya ditemukan tiga sinetron bermasalah yakni D show
(TPI) serta Inayah dan Muslimah (indosiar).

Hal yang sama, lanjut Yazirwan, juga terdapat pada Kasih dan
Amara dan Muallaf yang tayang di indosiar dan telah diberikan
teguran pertama. Hanya FTV Drama (indosiar) yang mendapat teguran
kedua. Untuk beberapa episode, FTV Drama menampilkan adegan

kekerasan kepada anak-anak, di samping kekerasan fisik dan Verbal."'

" http://www kita*kita.us/tag/muslimah
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C. ANALISIS DATA
1. Temuan
Pada adegan saat pertama dave bertemu dengan Nurhalizah (gadis
buta), pada wakjtu itu Dave bimbang dengan hidupnya yang telah divonis
menderitra kanker 4otak yang sudah lama di deritanya, Dave sangat

berputus asa.

Pada waktu itu Dave haﬁlpir menabrak Izah di suatu jalan, tapi
untungnya tidak terjadi kecelakaan. ‘;I'iba-tiba Dave sakit kepalanya
kambubh, Nurhalizaﬁ panik, dan dia (Izah) ményuruh Dave menyebut nama
Allah SWT, untuk menghilangkan rasa sakitnya. Izah menuntun Dave
dengan membacakan sholawat, dan menyebut nama Allah berulang kali.
Pada saat itu Izah mengambil air Aqua dengan dibacakan ayat Kkursi,
karena sewaktu Izah sakit ibunya selalu membuatkannya minuman iutu.,
Izah pun menyuruh Dave meminumnya dan dengan menyebut nama
Allah, akhirnya Dave meminumnya. Pada waktu itu hujan deras, kilat dan
petir menyambar kearah masjid, Dave melihat kearah masjid itu dan

setelah itu dia pingsan.

Dave sudah berada di rumah sakit, dan ketika dia sadar, Dave
mendapat pembicaraan dokter dengan ibunya, kalau penyakit kanker
otaknya benar-benar sudah tidak ada, ini suatu keajaiban yang sungguh-
sungguh tidak terduga. Dave merasa, apakah semua ini suatu keajaiban
yang diberikan Tuhan kepadanya, doa yang perhan didengarnya dari

seorang muslimah seperti pada potongan dialog di bawah ini :
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Dave : Kepalaku sakit
Izah : Masya Allah, apa yang terjadi pada anda, ayo sebutlah nama
Allah, untuk

menghilangkan rasa sakit anda, ayo sebut nama

Allah...Allah...Allah...baca shalawat

“Allahumma sholli alaaa sayyidinag Muhammad”

(mengambil botol aqua dengan membacakan)

“Allahumma Laa iLaaa ha Illahuwalqaiyyuuum. .7

Ayo anda minum air ini dengan mgnyebut nama Allah.
Dave : Allah....(dan meminum air terseb.ut).

Maka dari pengamatan pepelitian adegan tersebut, menurut
pandangan Islam pria dan wanita adalah sama, karena mereka merupakan
kelompok umat manusia yang syara’, serta dipersamakan hak-hak dan

kewajiban atas mereka.

Tatkala hak dan kewajiban itu bersifat manusiawi (insaniyah) yaitu
ketika pertanggungjawaban itu berhubungan dengan manusia, maka disaat
itu dijumpai persamaan hak dan kewajiban. Persamaan di dalam memikul
tanggung jawab, masing-masing pria dan wanita , masing-masing pria dan

wanita memiliki hak yang sama serta menanggung kewajiban yang sama
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pula, tidak berbeda dan tidak pula bertentangan, sehingga mereka sama-
sama sepenanggungan. Bertolak dari hal ini, Islam tidak membedakan
antara pria dan wanita di dalam mengajak manusia kepada keimanan.

Allah SWT berfirman dalam surat al-a’raaf 158 :

-

I -, a‘,o’ e * I ¢ : /’z /°
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&

Artinya : -
Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua.

Allah SWt berfirman dalam surat saba’ _28 :
b aalss ¥ o T S 1 Vs A BT ) Gleg g

Artinya :

Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui

Islam tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan di dalam
memikul tanggung jawab dakwah islamiyah sebagaimana firmannya Surat

Al-Fushilat 33 :

o
2
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Il G 81 0 GIGo Ju2y ol ) 65 (s V33 1

Artinya :

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata: "Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri?"
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Allah berfirman surat Ali Imron ayat 104:
P ::hjff /?)o - ’_orgzz . sor ’. J)t/ oz.o 7 /. Jozf: ° ° o’z’z
> ,uf-““g"dm:g))ﬁd‘id:fdf’J‘élldf-M“ )

Artinya :
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

Perintah tersebut diatas adalah bersifat umum, mencakup pria dan
wanita, masing-masing berkewajiban mehgemban dakwah Islamiyah,
beramar makruf nahi munkar."

Kewajiban amar makruf nahi munkar bagi pria dan wanita sudah
sangat jelas bila dilihat dari beberapa kutipan beberapa ayat dari surat Ali
Imron 104: “Dan hendaklah ada di anta_fa kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” Ayat yang
lain menyebutkan “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah” (Ali Imron 110). Dan dalam ayat

«“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh

kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera

12 A bdurrahman al-baghdadio, Emansipasi Dakwah dalam Islam. Jakrta, Gema Insani Press, 1996)

hal. 21
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kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-
orang yang saleh”. (Ali Imron 114).

Dapat diambil kesimpulan dgri tiga ayat diatas bahwa yang
berkewajiban melaksanakan amar makruf nahi munkar adalah semua
golongan umat, tidak hanya pria saja tetapi juga wanita. Mereka yang
terpanggil memenuhi kewajiban tersebpt dinyatakan pada ayat yang
pertama tadi, yaitu mereka yang beruntung sebagai umat yang terbaik,
karena mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat, juga dikatakan oleh
Allah, mereka termasuk orang yang segera mengajarkan pada yang lain.
Olek karena itu, persyaratan dan persiapan diperlukan bagi siapapun yang
akan melaksanakdn amar makruf nahi munkar, diantaranya adalah
mempunyai keimanan yang teguh, kepribadian yang baik dan sehat, akhlak
terpuji dan taat beribadah, kemampuan dan kemauan untuk mengajarkan
kebajikan.

Untuk memenuhi persyaratan tersebut diperlukan pemahaman
agama yang memadai dan pengalamannya dalam kehidupan nyata.
Kemudian dilanjutkan dengan pembentukan mental dan kepribadian yang
sehat lewat pendidikan dan pengalaman hidup.

Pengetahuan dan keterampilan penting untuk melaksanakan tugas
mengajar dan berdakwah dalam rangka amar makruf nahi munkar. Tugas
ini dilakukan oleh perempuan dan laki-laki, Suatu kemajuan yang sangat
mengagumkan, pria Islam Indonesia boleh mencerminkan kaum

perempuan. Di banyak Negara termasuk Negara—negara barat, saya lihat
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kesempatan ini tidak diberikan kepada perempuan. Dan orang barat kagum
dengan prestasi kita ini, tidak hanya dibidang agama, tapi juga di bidang
politik, sosial dan bisnis. Pada umumnya., orang lebih senang jika yang
memberikan ceramah agama adalah perempuan. Islam memang sangat
terbuka dan masyarakat kita juga bersedia mendengar perempuan
berceramah. Apalagi dikantor-kantor, malah pendengarnya lak-laki.
Kondisi semacam ini perlu terus dikembangkan.

Ada dua macam diskriminasi dalam beragama masyarakat barat :
pertama, hanya laki-laki yang boleh berbicara masalah agama, sementara
itu Islam menyerukan semua pemeluknya untuk mengajarkan agama dan
berdakwah untuk amar makruf nahi munkar, baik laki-laki/perempuan.
Tidak hanya dibidang agama saja, tetapi semua bidang keilmuan yang
dikuasaninyé. Untuk menyampaikan ajaran agama memang dibutuhkan
pengetahuan agama yang memadai dan langsung dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari agar orang lain percaya. Demikian juga kerja
seseorang ahili psikologi yang datang adalah orang-orang yang menderita
batin, yang serba salah dalam Bidang hidupnya. Pada umumnya
menganjurkan mereka untuk kembali kepada norma-norma agama.
Ternyata perawatan kejiwaan akan lebih cepat berhasil bila digandengkan
dengan penghayatan agama. Maka disinipun amar makruf nahi munkar

dapat dilakukan."

13 Lily Zakiyah, memposisikan kodrat perempuan dan perubahan dalam prespektif Islam (bandung,
Mizan, 1990) hal. 115
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Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kesetaraan gender
dilihat dari sisi hak dan kewajiban dari seSeorang laki-laki dan wanita yang
mana dalam Islam sendiri sudah tertata rapi dan kompleks dipersembahkan
kepada hamba-hambanya tinggal tha melaksanakan apa saja yang telah
diatur oleh Allah SWT.

D. PEMBAHASAN
Pada bagian ini perlu kiranya suatu temuan dalam karya ilmiah
dibandingkan dengan teori yang sudah digeneralisasikan dengan tujuan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan ataupun untuk menghasilkan
teori yang baru atau pengemban térhadap teori yang sudah ada, maka hasil
dalam penelitian ini dicari relevansinya_'de_ngan teori yang sudah ada dan

berlaku dalam ilmu pengetahuan.

Maka langkah selanjutnya dalam penelitian karya ilmiah, bahwa
temuan yang telah diperoleh oleh peneliti dari dokumentasi yang berbentuk
kaset VCD, sinetron Muallaf dengan teori yang sudah ada. Adegan hasil

penelitian ini yaitu :

1. Analisis tentang pesan dakwah perspektif gender dalam sinetron muallaf
a. Popularity
Yang populer dalam penyampaian pesan pada sinetron

muallaf adalah pada hubungan laki-laki dan perempuan
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. Novelty

Yang baru dalam penyampaian pesan pada sinetro muallaf
adalah kesembuhan penyakit kanker otak yang diderita oleh dave
akibat dari dibacakannya ayat kursi.
Progsimity

Yang dekat dalam penyampaian pesan dalam sinetron
muallaf adalah kebutuhan dave yang menginginkan kesembuhan
dari penyakit telah terpenuhi.
. Confict
Ada pertentangan dalam batin dave antara keyakinan lama -

(Atheis) dan keyakinan baru (Islam).

. Emosi

Daya tarik bahwa dave mempunyai perasaan cinta dengan izzah.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Bahwa pesan dakwah bisa disampaikan oleh Da’i atau dai’iyah sejauh
memenuhi pesan-pesan yang memiliki popularitas, novelitas, progsimity,

confict, dan ikatan emosional.

B. SARAN
Bagi para da;i dan Da’iyah yang menyampaikan pesan dakwah
diharapkan pesan-pesan yang disampaikan memenuhi criteria popularitas,
novelitas, progsimity, confict, dan ikatan émo‘sional
C. PROPOSISI |
Bilamana pesan dakwah disampaikan dengan memenuhi kriteria
popularitas, novelitas, progsimity, confict, dan ikatan emosional maka pesan

dakwah akan mudah diterima oleh mad’u.
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